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失敗をするからこそ。。そこから立ち向かっていく強さがあって。。。そんな強さが本当の強さだと私は思う。
(Shippai o suru kara koso, soko kara tachimukatte iku tsuyosa ga atte. Sonna tsuyosa ga hontou no tsuyosa da to watashi wa omou.)
Because you fail, you have the strength to face your failure. I think that’s the real strength. 

-日向ヒナタ (Hyuuga Hinata)-
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto terhadap pembelian merchandise resmi Naruto dari Jepang. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konsumerisme dari Jean Baudrillard. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa para anggota Nyawruto menujukkan konsumerisme dengan melakukan pembelian berkelanjutan terhadap merchandise resmi Naruto. Para anggota komunitas Nyawruto juga memiliki motivasi, yaitu untuk menunjukkan rasa cinta pada karakter favorit Naruto mereka, penyemangat hidup, dan hobi. Para anggota Nyawruto ingin memenuhi pemenuhan nilai simbolis yang sarat makna emosional sebagai penggemar dengan merchandise resmi Naruto. Beberapa anggota Nyawruto juga mengakui bahwa pembelian merchandise resmi Naruto berhubungan dengan status identitas maupun prestise sebagai penggemar. Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh para anggota Nyawruto mengandung simulakra dan hiperrealitas. Simulakra sebagai bentuk dukungan kepada karakter fiksi dan kreator Naruto, sedangkan hiperrealitas yang berupa rasa bahagia juga puas dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Faktor yang mempengaruhi konsumerisme komunitas Nyawruto adalah kepopuleran serial Naruto dan media sosial.
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Khairunisa, Fairus Zalfa, 2024. "ANALYSIS OF CONSUMERISM IN THE NYAWRUTO COMMUNITY TOWARD THE PURCHASE OF OFFICIAL NARUTO MERCHANDISE FROM JAPAN" Thesis, Department of Japanese Language and Culture. Diponegoro University, Semarang. Thesis Advisor Nisia Nur Dwi Agusta, S Hum, M.Si.

This research aims to analyze the consumerism within the Nyawruto community regarding the purchase of official Naruto merchandise from Japan. The research method used is descriptive qualitative with a phenomenological approach. The theory applied in this research is Jean Baudrillard's consumerism theory. This study reveal that Nyawruto members exhibit consumerism by continuously purchasing official Naruto merchandise. Members of the Nyawruto community are motivated by several factors, such as expressing their love for their favorite Naruto characters, finding encouragement in life, and fulfilling their hobbies. Nyawruto members seek to fulfill symbolic values rich in emotional meaning as fans through the official Naruto merchandise. Some Nyawruto members also acknowledge that purchasing Naruto merchandise is related to their identity status and prestige as fans. The purchase of official Naruto merchandise by Nyawruto members involves simulacra and hyperreality. Simulacra represent their support for fictional characters and the creators of Naruto, while hyperreality manifests as feelings of happiness and satisfaction from purchasing the merchandise. The factors influencing the consumerism in the Nyawruto community are the popularity of the Naruto series and social media.
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Teknologi memberikan kemudahan untuk mengakses informasi sehingga memungkinkan semua orang di dunia untuk menikmati berbagai media informasi sebagai sarana hiburan dalam pembentukan minat dan hobi. Teknologi yang berkembang pesat memunculkan pula hiburan populer asing dan terjadinya pertukaran informasi serta budaya yang tidak dapat dihindari. Budaya populer dari Jepang saat ini menjadi salah satu pasar hiburan terbesar yang memiliki banyak peminat di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Jepang adalah sebuah negara maju di benua Asia yang kaya akan budaya dan mampu melestarikannya berdampingan dengan modernisasi. Budaya yang berasal dari Jepang disebut sebagai budaya populer karena telah tersebar luas, diakui, dan disukai oleh banyak orang (Storey, 2009: 5). 
Peminat budaya populer Jepang di Indonesia semakin bertambah dari tahun ke tahun (Arifin, 2022). Perkembangan media sosial dan perluasan akses internet telah menciptakan ruang bagi para peminat budaya populer Jepang untuk menikmati hal yang mereka sukai. Dari sekian banyaknya budaya populer Jepang, animasi dan komik merupakan sarana hiburan modern yang paling utama ketika membicarakan negara tersebut. Komunitas peminat budaya populer Jepang di Indonesia saat ini didominasi oleh para penggemar anime. Menurut laman berita daring IDNTimes.com (2019), Indonesia bahkan menempati peringkat ketiga dari sepuluh negara dengan pencarian anime terbanyak di Google Trends. Anime (アニメ) berasal dari kata bahasa Inggris animation (アニメーション) yang berarti animasi. Menurut Otmazgin (2014: 54) anime merujuk pada sebutan dalam bahasa Jepang untuk seluruh jenis tayangan animasi tanpa memandang asal negara pembuatnya, tetapi secara internasional, anime telah menjadi rujukan khusus bagi seluruh animasi dari Jepang. Selain anime, terdapat manga sebagai budaya populer Jepang yang memiliki banyak penggemar di Indonesia. Manga (漫画) adalah komik dengan gaya gambaran khas Jepang. Manga menurut Kacsuk (2018: 1) secara etimologi berasal dari kanji “漫” yang berarti menghibur atau aneh, dan “画” yang berarti gambar. 
Popularitas dari anime dan manga Jepang di Indonesia tak dapat disepelekan. Penayangan anime saat ini, baik pada stasiun televisi nasional, dan situs-situs streaming daring mampu memperluas jangkauan penggemar dari berbagai wilayah dan usia. Keberadaan perusahaan penerbit manga di Indonesia seperti Elex Media Komputindo dan M&C! yang masih eksis hingga sekarang, makin menunjukkan bahwa popularitas manga juga tak dapat dipandang sebelah mata. Salah satu serial anime dan manga terpopuler di Indonesia adalah Naruto.
Naruto adalah serial anime dan manga yang terkenal dan memiliki basis penggemar yang kuat di dunia. Naruto berasal dari manga karya Kishimoto Masashi yang terbit pada majalah Shounen Jump oleh Shueisha pada tahun 1999. Naruto kemudian mendapatkan adaptasi menjadi anime oleh Studio Pierrot dan Aniplex pada tahun 2002. Dilansir dari website resmi layanan streaming crunchyroll.com (2019), Naruto adalah anime yang paling banyak ditonton di dunia dalam satu dekade, termasuk Indonesia. Manga Naruto pun telah diakui dunia sebagai manga terlaris. Dilansir dari CBR.com (2024), Naruto menempati urutan keenam pada kategori manga paling laris dengan terjual sebesar 250 juta eksemplar di seluruh dunia. 
Popularutas Naruto di Indonesia didukung oleh penayangan serial anime ini di televisi Indonesia. Dilansir dari Kaori Nusantara (2018), anime Naruto di pertama kali tayang pada tahun 2004, terutama pada saluran Trans TV. Pada perjalanan penayangannya, Naruto pernah berganti saluran televisi. Anime ini bahkan pernah tayang di dua saluran televisi Indonesia sekaligus, yaitu Indosiar dan Global TV. Namun pada akhirnya, saluran Global TV (atau sekarang berganti nama sebagai GTV) yang konsisten dalam penayangan Naruto, hingga saluran ini dikenal sebagai "TV-nya Naruto" oleh para penggemar di Indonesia. Selain karena penayangan anime Naruto saluran televisi, penerbitan manga (komik) Naruto dalam bahasa Indonesia juga mempengaruhi popularitas serial Naruto. Manga Naruto berbahasa Indonesia pertama kali diterbitkan oleh Elex Media Komputindo pada tahun 2004. Popularitas Naruto melahirkan banyaknya penggemar Naruto.
Para penggemar Naruto dengan antusias yang sangat tinggi melakukan banyak aktivitas dalam rangka menikmati hiburan. Sebagian besar para penggemar Naruto bahkan rela untuk mengeluarkan biaya demi menunjukkan kecintaan mereka pada serial Naruto. Melalui sebuah akun pada media sosial Twitter (X), yaitu pada @JapanMerchFess (https://x.com/JapanMerchFess yang sering kali dijadikan titik kumpul para penggemar budaya populer Jepang untuk saling berdiskusi maupun saling berjual-beli merchandise (Japanmerchfess, n.d.), lahirlah sebuah komunitas daring penggemar khusus Naruto bernama Nyawruto yang dibuat oleh Alyssa.
Komunitas Nyawruto ialah salah satu komunitas daring para penggemar Naruto yang terdapat pada media sosial Line. Nyawruto telah ada sejak tahun 2021 dan hingga Juni 2024 telah memiliki anggota sebanyak 155 orang. Kata Nyawruto berarti Kucing Naruto, Nyaw ialah gabungan onomatope suara kucing dalam bahasa Jepang (Nyaa~) dan Inggris (miaW) dan Ruto berasal dari penggalan nama Naruto. Nama Nyawruto juga terinspirasi dari salah satu jenis merchandise resmi anime dan manga Naruto yang menggambarkan karakternya menjadi kucing-kucing lucu, Nyaruto. Komunitas ini adalah komunitas yang berdiri dari kebutuhan para penggemar Naruto untuk saling berdiskusi maupun melakukan aksi jual-beli merchandise.
Merchandise adalah produk atau barang yang dihasilkan atau dijual oleh suatu perusahaan atau merek sebagai bentuk promosi atau pendukung untuk memperluas pengaruh merek atau acara tertentu (CNN, 2023). Merchandise sering kali berupa barang-barang yang terkait dengan merek, seperti pakaian, aksesori, pernak-pernik, mainan, barang pecah belah, dan banyak lagi. Merchandise sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti acara-acara olahraga, konser musik, film, acara televisi, festival, perusahaan, dan produk-produk terkait hobi atau minat khusus. 
Merchandise dalam Naruto maupun serial anime dan manga lain dibagi menjadi dua, yaitu fan merch (merchandise buatan penggemar) dan merchandise resmi (original merch). Merchandise resmi biasanya memiliki kualitas baik dan mengikuti standar merek atau lisensi yang diberikan oleh pemegang hak cipta. Hal ini memastikan bahwa penggemar atau konsumen memperoleh produk original dan sesuai dengan standar merek yang diinginkan. 
Merchandise resmi Naruto memiliki lisensi langsung dari Jepang. Merchandise jenis ini cenderung memiliki kualitas yang baik dan mendekati representasi karakter dalam anime dan manga aslinya. Dari segi visual dan desain, merchandise resmi dari Jepang dapat menarik minat konsumen. Desain yang atraktif, detail yang baik, dan ekspresi karakter yang akurat menjadi keunggulan tersendiri. Tidak hanya karena kualitasnya yang baik, para anggota Nyawruto membeli merchandise resmi sebagai bentuk dukungan dan apresiasi terhadap orang-orang di balik serial Naruto, seperti kepada mangaka [footnoteRef:1]dan animator Naruto (Stefanie, 2020).  [1:  Pencipta komik Jepang/manga] 

Selain terkait kualitas barang dan dukungan kepada pihak-pihak pemilik lisensi, merchandise resmi Naruto diminati oleh anggota Nyawruto didorong oleh faktor berkembangnya akses media sosial. Akses-akses media sosial saat ini mampu meningkatkan daya beli seseorang, merchandise resmi Naruto kini dengan mudah diketahui dan didapatkan oleh anggota Nyawruto tanpa perlu pergi ke Jepang. Kemudahan akses dalam pembelian merchandise resmi Naruto merupakan salah satu bagian dari globalisasi.
Globalisasi memengaruhi peningkatan konsumsi karena memberikan kemudahan akses (Hakim & Rusadi, 2022: 63). Kemudahan akses mendorong anggota komunitas Nyawruto untuk membeli merchandise yang mereka inginkan tanpa dibatasi oleh jarak, menyebabkan semakin tingginya konsumsi pada merchandise resmi dari Jepang. Konsumsi yang berlebihan dari penggemar Naruto dalam komunitas Nyawruto kemudian melahirkan perilaku konsumtif, yang kemudian berkembang menjadi konsumerisme. Menurut Sumartono (2002: 117), perilaku konsumtif ialah pembelian barang atau penggunaan jasa tanpa pertimbangan yang rasional, hal tersebut didasarkan atas rasa ingin, bukan kebutuhan. Perilaku konsumtif ini kemudian melahirkan konsumerisme. Konsumerisme menurut Abdur Rohman (2016: 240) ialah kegiatan menggunakan barang hasil produksi secara berlebihan, tanpa disadari, dan terus berlanjut seperti sudah menjadi gaya hidup seseorang. Konsumerisme awalnya mendorong manusia untuk memenuhi segala kebutuhan primer dan sekunder, tetapi semakin berkembangnya zaman paham ini bergeser menjadi konsumsi berlebihan terhadap barang maupun jasa tanpa dasar kebutuhan sebagai tolak ukur kebahagian maupun kesuksesan (Rohman, 2016: 240). Konsumerisme telah menjadi gaya hidup bagi sebagian orang, termasuk penggemar anime dan manga.
Para penggemar Naruto dalam komunitas Nyawruto membeli dan mengumpulkan barang-barang yang berhubungan dengan kesukaan mereka untuk kesenangan pribadi (Stefanie, 2020). Tak jarang mereka melakukan pembelian berkelanjutan untuk menunjukkan rasa suka yang kuat pada serial Naruto. Sebagian dari anggota Nyawruto bahkan bersedia mengeluarkan uang hingga jutaan rupiah hanya untuk mendapatkan satu barang dari karakter Naruto yang mereka sukai. Serial anime dan manga Naruto telah selesai sejak tahun 2017, tetapi merchandise resmi serial ini masih diproduksi hingga sekarang. 
Sebagian besar dari anggota komunitas Nyawruto merupakan penggemar yang pernah membeli merchandise resmi Naruto. Beberapa anggota dalam komunitas Nyawruto bahkan merupakan kolektor aktif yang secara berkala  dan berulang kali menyisihkan dana mereka untuk membeli merchandise. Pembelian ini dilakukan para anggotanya dari berbagai tempat, yaitu melalui e-commerce, seperti Shopee dan Tokopedia; media sosial, seperti lapak jual-beli di dalam komunitas Nyawruto itu sendiri, Twitter (X), dan Facebook; atau bahkan mendatangi langsung toko-toko yang menjual merchandise dari Jepang, seperti Kyou, Extalia, dan MultiToys. Para anggota komunitas Nyawruto juga rela mengeluarkan lebih banyak biaya demi mendapatkan merchandise tertentu yang jauh dari harga aslinya. 
Nyawruto dipilih untuk diteliti karena aktifnya kegiatan yang ada di dalam komunitas daring ini. Keaktifan anggota komunitas Nyawruto ditunjukkan melalui banyak hal, dimulai dari pembukaan lapak jual-beli khusus antar anggota yang sering disebut sebagai “Jajan Bareng” merchandise yang masih berada dalam masa pre-order (pemesanan barang sebelum dirilis), menjual koleksi pribadi merchandise Naruto mereka, dan membuka ruang diskusi daring tentang merchandise maupun hal-hal lain yang masih berkaitan dengan Naruto. Sejak awal komunitas ini berdiri, telah terdapat 64 lapak "Jajan Bareng" yang terekam pada notes grup Line komunitas Nyawruto. Jumlah lapak "Jajan Bareng" terbanyak terjadi pada tahun 2022 yaitu 26 lapak, dan disusul pada tahun 2023 dengan 14 lapak. Tidak hanya itu, Nyawruto bahkan menyediakan sarana untuk memamerkan koleksi merchandise Naruto yang dimiliki para anggotanya. Setiap tahunnya, minimal tiap empat bulan sekali komunitas ini aktif akan pembelian anggotanya terhadap merchandise resmi Naruto yang berlisensi Kishimoto Masashi dalam Shounen Jump sebagai penerbit manga dan Studio Pierrot sebagai studio serialisasi anime. Berikut ialah contoh kegiatan para anggota di dalam komunitas Nyawruto:
	‘[image: ]
[bookmark: _Toc179996037]Gambar 1. 1 Jual-beli merchandise yang terjadi dalam komunitas Nyawruto. 
Kegiatan ini biasa disebut “Jajan Bareng”.

	Sumber: Grup Line komunitas Nyawruto



Kegiatan pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh para anggota komunitas Nyawruto memantik penulis untuk melakukan analisis secara mendalam konsumerisme yang ada pada anggota komunitas Nyawruto. Urgensi penelitian ini ialah fenomena konsumerisme dapat terjadi dalam suatu komunitas penggemar budaya populer Jepang, yaitu serial anime dan manga Naruto.
[bookmark: _Toc176285294][bookmark: _Toc184209410]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini ialah bagaimana konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto terhadap pembelian merchandise resmi Naruto dari Jepang.
[bookmark: _Toc176285295][bookmark: _Toc184209411]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah ada, tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto terhadap pembelian merchandise resmi Naruto dari Jepang.
[bookmark: _Toc176285296][bookmark: _Toc184209412]1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menjadikan sebuah komunitas penggemar Naruto bernama Nyawruto sebagai ruang lingkup penelitian. Objek penelitian ini ialah konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto, dengan subjek penelitian yaitu, anggota komunitas Nyawruto yang aktif dalam pembelian merchandise resmi dari Jepang. Penelitian ini akan menganalisis konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto oleh para anggotanya terhadap pembelian merchandise resmi dari Jepang, dan faktor yang menjadi penyebabnya dalam rentang waktu tahun 2022 hingga 2023. Rentang tahun 2022 hingga 2023 dipilih karena merupakan tahun-tahun puncak dari aktivitas para anggota di dalam komunitas Nyawruto. Pada rentang tahun tersebut, jumlah rilisan merchandise resmi Naruto yang meningkat dikarenakan perayaan 20 tahun tayangnya anime serial ini. Oleh karena itu, para anggota komunitas Nyawruto menunjukkan keaktifan yang tinggi dengan banyak membuka diskusi mengenai merchandise Naruto, dan banyaknya pembukaan lapak "Jajan Bareng" dibanding tahun-tahun lainnya. Pada tahun 2022 terdapat 26 lapak "Jajan Bareng", sedangkan pada tahun 2023, terdapat 14 lapak "Jajan Bareng" yang ada di notes grup Line komunitas Nyawruto. Dengan demikian, rentang tahun 2022 hingga 2023 merupakan waktu yang tepat untuk meneliti konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto.
[bookmark: _Toc176285297][bookmark: _Toc184209413]1.5 Metode Penelitian
Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Cresswell (2014: 4) metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif dipilih agar penelitian ini mendapatkan hasil data yang valid, netral, dan mendalam sesuai dengan topik yang diteliti. Fokus dari penelitian ini adalah fenomenologi. Menurut Saifuddin Zuhri dalam Cresswell (2015: 8) fenomenologi merupakan salah satu jenis pendekatan yang menjelaskan suatu arti atau makna dari sebuah fenomena yang terjadi pada individu yang mengalaminya. Fenomena yang diteliti ialah konsumerisme yang terjadi dalam komunitas Nyawruto.
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu primer dan sekunder. Menurut Sugiyono (2013: 225) data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari sumber kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder ialah data yang didapatkan secara tidak langsung. Sumber data primer penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur terhadap beberapa orang yang tergabung dalam komunitas Nyawruto. Wawancara semiterstruktur menurut Sugiyono (2013: 233) adalah wawancara yang bertujuan untuk menemukan permasalahan atau sebuah kasus secara lebih terbuka, dengan mendengarkan pula pendapat maupun ide-ide dari sumber data yang diwawancarai. 
Pemilihan sumber data melalui wawancara ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2013: 218) ialah sumber data dipilih dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling digunakan untuk menentukan anggota komunitas Nyawruto yang paling relevan dalam analisis konsumerisme terhadap merchandise resmi Naruto. Jumlah narasumber dalam wawancara ini berjumlah sepuluh orang, dengan pemilihan narasumber yang didasarkan pada pengalaman dalam pembelian merchandise resmi Naruto, dan kesediaan mereka untuk diwawancarai. Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder. Data sekunder penelitian ini berasal dari studi literatur. Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel jurnal dan buku mengenai konsumerisme. 
[bookmark: _Toc176285298][bookmark: _Toc184209414]1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini setidaknya memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
Manfaat teoritis:
Penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam tentang fenomena konsumerisme dalam suatu komunitas yang dikaji dengan teori milik Jean Baudrillard. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang tertarik membahas konsumerisme pada suatu komunitas.
Manfaat Praktis:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para pembaca umum dan prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang tentang konsumerisme yang terjadi dalam komunitas anime dan manga di Indonesia.
[bookmark: _Toc176285299][bookmark: _Toc184209415]1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian bertujuan untuk membantu pembaca dalam memahami bagian-bagian yang terdapat dalam penelitian. Sistematika penelitian yang digunakan ialah sebagai berikut:
Bab I ini berisi pendahuluan untuk mengenalkan topik penelitian. Terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah juga tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini, manfaat penelitian ini dari beberapa segi, dan juga terdapat sistematika penulisan skripsi ini.
Bab II memaparkan penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi landasan dan pembeda bagi penelitian ini. Serta terdapat pula kerangka teori sebagai dasar menganalisis data yang telah dikumpulkan.
Bab III membahas analisis data yang sudah dikumpulkan. Hasil analisis data ini kemudian dipaparkan dengan pedoman teori yang telah dipilih sebelumnya.
Bab IV merupakan simpulan dan saran dari penelitian yang telah dianalisis. 






[bookmark: _Toc176285300][bookmark: _Toc184209416]BAB II
[bookmark: _Toc176285301][bookmark: _Toc179999736][bookmark: _Toc181545651][bookmark: _Toc183344998][bookmark: _Toc183345945][bookmark: _Toc183905779][bookmark: _Toc184209417]TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari dua sub-bab, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori. Penelitian terdahulu berisi penelitian-penelitian yang memiliki topik serupa sebagai landasan dan pembeda. Selain penelitian terdahulu, terdapat pula kerangka teori yang berisi penjelasan mengenai teori yang akan diterapkan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc176285302][bookmark: _Toc184209418]2.1 Penelitian Terdahulu 
Pertama, skripsi yang berjudul Perilaku Konsumtif terhadap Yaoi Goods dan Merchandise pada Kalangan Fujoshi di Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya. Skripsi tahun 2019 yang ditulis oleh Lovely Sabrina. Penelitian ini membahas perilaku konsumtif para fujoshi yang merupakan mahasiswa Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya tahun 2015, dengan menetapkan sejumlah lima informan. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa fujoshi tak lepas dari konsumsi mereka terhadap merchandise dan yaoi goods karena dorongan faktor emosional berupa kecintaan mereka terhadap pair (pasangan) yang mereka sukai. Selain sebagai tanda cinta, perilaku konsumtif juga didasarkan sebagai nilai tanda status sosial sebagai fujoshi (Sabrina, 2019).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh Lovely Sabrina adalah jenis dan cara pengumpulan data. Kedua penelitian ini memiliki metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, dan sama-sama menggunakan teori Jean Baudrillard dalam buku Masyarakat Konsumsi. Selain persamaan, terdapat perbedaan antara penelitian milik Sabrina dengan penelitian ini. Penelitian milik Sabrina meneliti perilaku konsumtif fujoshi di Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya dengan teknik snowball sampling, sedangkan penelitian ini meneliti konsumerisme yang ada dalam sebuah komunitas penggemar Naruto dengan teknik purposive sampling.
Kedua, penelitian yang berjudul Perilaku Konsumsi dan Produksi Komunitas Penggemar terhadap Musik Vocaloid di Jepang 2008-2012. Sebuah artikel ilmiah tahun 2016 yang digagas oleh Paramita Winny Hapsari, Sudung M. Manurung, dan Putri Andam Dewi dari Program Studi Kajian Wilayah Jepang, Fakultas Program Pascasarjana, Universitas Indonesia. Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penggemar Vocaloid melakukan konsumsi terhadap objek kegemaran mereka sebagai bentuk keintiman. Para penggemar Vocaloid akan membeli objek-objek yang berhubungan dengan yang mereka suka agar lebih merasa dekat dengan hal yang mereka gemari. Perilaku konsumsi ini kemudian dapat berkembang menjadi sifat konsumtif (Hapsari et al., 2018).
 Penelitian ini dan penelitian milik Hapsari dkk memiliki persamaan, yaitu keduanya memiliki metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara. Akan tetapi, terdapat perbedaan dari kedua penelitian, baik dari objek, subjek, ruang lingkup, maupun metode penelitian. Penelitian milik Hapsari dkk meneliti perilaku konsumsi komunitas para penggemar Vocaloid di Jepang dengan menggunakan snowball sampling, sementara penelitian ini meneliti konsumerisme komunitas penggemar Naruto di Indonesia, yaitu Nyawruto dengan menggunakan purposive sampling.
Ketiga, penelitian yang berjudul Analisis Konsumerisme Pasif Para Penggemar Fanatik Idol Grup BTS di Kediri dalam Pembelian Merchandise. Sebuah artikel ilmiah tahun 2022 karya Queen Salsabila dan Lutfiana Dwi Nur Fadhilah dari UIN. Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif dengan mewawancarai enam orang penggemar BTS sebagai sumber data. Hasil penelitian ini menjelaskan jika para penggemar BTS memiliki perbedaan alasan dalam menyukai grup idola tersebut, tetapi seluruhnya menimbulkan sikap fanatisme. Dari sikap fanatisme itulah yang melahirkan konsumsi berlebihan yang mengarah pada konsumerisme pasif terhadap merchandise BTS sebagai bentuk kecintaan dan dukungan penggemar kepada idolanya (Salsabila, Q., & Fadhilah, 2022).
Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan milik Salsabila dan Lutfiana, yaitu keduanya memilki metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, serta membahas konsumerisme sebagai objek penelitian. Namun, terdapat perbedaan yang mencolok dari kedua penelitian. Penelitian milik Salsabila dan Lutfiana meneliti fanatisme yang melahirkan konsumerisme para penggemar BTS dari gelombang budaya Hallyu Korea, sedangkan penelitian ini memiliki fokus terhadap analisis konsumerisme komunitas penggemar Naruto, Nyawruto yang merupakan budaya populer Jepang. 
Keempat, skripsi yang berjudul Perilaku Konsumtif Fans JKT 48 (Studi Komunitas Nekat 48 Kota Semarang) yang diteliti oleh Ichsanul Haq Al Ayyubi tahun 2023 dari Program Studi Sosiologi, Universitas Islam Negeri Walisongo. Skripsi ini membahas mengenai perilaku konsumtif grup idola, JKT48, dalam komunitas Nekat48 yang berada di kota Semarang. Penelitian milik Ichsanul mendapatkan hasil bahwa perilaku konsumtif para penggemar JKT48 dalam komunitas Nekat48 disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu media sosial, prestise, pengalaman, idola, escape dan relaxation. Perilaku konsumtif ini didukung oleh faktor JKT48 yang memiliki banyak produk dan fan service dari para anggotanya. Konsumsi yang dilakukan anggota komunitas Nekat48 adalah konsumsi tanda (symbolic value) dibandingkan fungsi asli (Ayyubi, 2023). 
Penelitian ini dan penelitian milik Ichsanul memiliki beberapa persamaan, yaitu keduanya merupakan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data berupa wawancara, dan sama-sama menggunakan teori dari Jean Baudrillard. Selain persamaan, terdapat perbedaan antara penelitian milik Ichsanul dengan penelitian ini. Penelitian Ichsanul memiliki objek penelitian yaitu, perilaku konsumtif dengan subjek penelitiannya ialah penggemar JKT48 dalam komunitas Nekat48, dan berjenis penelitian lapangan; sedangkan penelitian ini memiliki objek penelitian yaitu, konsumerise dengan subjek penelitian para penggemar Naruto yang merupakan anggota komunitas Nyawruto, dan memiliki jenis penelitian fenomenologi.
[bookmark: _Toc176285303][bookmark: _Toc184209419]2.2 Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konsumerisme yang dipaparkan oleh Jean Baudrillard. 
Konsumerisme menurut Jean Baudrillard (2011: 45) ialah ketika suatu objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek. Nilai simbolis atau simbolik adalah nilai objek yang didasarkan pada suatu makna emosional maupun kultural. Baudrillard (1996: 74) memberikan contoh dengan barang antik sebagai salah satu objek yang memiliki nilai simbolis, yaitu dianggap dapat menghubungkan seseorang di masa kini dengan masa lalu dan menyimpan nilai emosional dibanding dengan fungsi asli benda tersebut. Sementara itu, nilai fungsional adalah nilai yang disadarkan pada fungsi asli sebuah objek, seperti barang antik yang dianggap sebagai furnitur. Baudrillard menyatakan bahwa konsumerisme dapat dipandang sebagai perubahan masyarakat biasa menjadi "masyarakat konsumsi". Dalam masyarakat ini, konsumsi tak lagi sekadar pemenuhan kebutuhan fisik belaka, tetapi dipandang sebagai cara individu menunjukkan eksistensi. Pernyataan ini diperkuat oleh Soedjatmiko (2008: 29) yang memandang konsumerisme sebagai cara hidup dari masyarakat. Soedjatmiko berpendapat bahwa konsumerisme berhubungan dengan motivasi untuk menunjukkan ekspresi dari tindakan konsumsi. Soedjatmiko (2008: 29) memaparkan pula perbedaan antara konsumsi dan konsumerisme, jika konsumsi adalah sebuah tindakan yang tampak, maka konsumerisme lebih menunjukkan motivasi yang terkandung di dalam sebuah konsumsi atau pembelian.
Baudrillard dalam Soedjatmiko (2008: 27) mencetuskan bahwa manusia memiliki sejumlah kebutuhan pada objek yang akan membawa mereka pada kepuasan. Namun pada faktanya, manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhannya pun tidak pernah terpuaskan. Karena tidak pernah puas, manusia akhirnya bergantung pada hasrat dibanding kebutuhan mereka, sebuah logika hasrat. Baudrillard (2011: 74) memaparkan pula bahwa kebutuhan manusia kini dipenuhi oleh produk-produk yang tersedia, sehingga hobi pun kini telah diarahkan menuju produk yang tersedia di pasar.
Baudrillard (2011: 59) menjelaskan bahwa nilai tanda dan simbol merupakan dasar dari konsumsi saat ini. Baudrillard (2011: 84) memaparkan bahwa suatu objek dapat digantikan dengan ruang lingkup konotasi, objek tersebut menyimpan makna tanda, sebuah logika tanda. Logika tanda menurut Baudrillard (2011: 85) adalah ketika objek tidak lagi dihubungkan dengan fungsi asli maupun dengan kebutuhan yang sebenarnya. Contohnya ialah mesin cuci, benda ini tidak hanya dilihat sebagai kegunaannya, tetapi lebih dilihat sebagai pemberi kenyamanan dalam mencuci, bahkan dapat memberikan prestise bagi pemiliknya.
Dalam pendapatnya, Baudrillard (2011: 59) memperkuat teori bahwa konsumerisme adalah fenomena sosial di mana konsumsi terhadap suatu produk atau layanan dipandang sebagai penanda identitas individu atau status sosial. Menurut Baudrillard, status yang mendorong orang-orang untuk terus-menerus mengonsumsi atau membeli objek yang menandai nilai mereka. Status sosial ini berhubungan pula dengan prestise, kebutuhan manusia akan penghargaan diri. Baudrillard (2011: 60) menjelaskan bahwa prestise sangat khas dari suatu objek yang merupakan tanda dan memiliki nilai yang tersebar. 
Dalam penjelasan mengenai konsumerisme, Baudrillard juga memaparkan mengenai simulasi-simulasi yang ditanamkan pada suatu objek. Menurut Ritzer dalam Baudrillard (2011) simulasi adalah objek palsu, objek tersebut menawarkan hal nyata, tetapi pada kenyataannya adalah tidak. Simulasi pada objek ini  kemudian dimaknai oleh Baudrillard sebagai simulakra dan melahirkan hiperrealitas.
Menurut Baudrillard (2011: 19) pembelian maupun konsumsi saat ini tidak lepas dari simulakra dunia. Simulakra menurut Baudrillard (1994: 1) adalah proses simulasi di mana sebuah objek digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen. Proses simulasi ini kemudian menjadi sebuah realitas baru yang dipercaya karena disampaikan terus-menerus walau tak sesuatu dengan realitas aslinya. Realitas baru ini disebut dengan hiperrealitas. 
Menurut Baudrillard (1994: 2), hiperrealitas adalah kondisi di mana seseorang tak lagi dapat membedakan antara simulasi dan kenyataan asli. Baudrillard menyebut Disneyland sebagai salah satu contoh hiperrealitas. Disneyland menyajikan simulasi-simulasi dari dunia fantasi dan imajinasi yang ada dari serial-serial Disney, berada di dalamnya membuat para pengunjung berpikir bahwa apa yang disajikan pada mereka ialah sesuatu yang nyata dan dapat membuat mereka merasa bahagia, walau semu. Hiperrealitas yang menyebabkan seorang individu berlebihan dalam mengonsumsi sesuatu yang tak terlalu berguna.










[bookmark: _Toc176285305][bookmark: _Toc184209420]BAB III
[bookmark: _Toc176285306][bookmark: _Toc179999740][bookmark: _Toc181545655][bookmark: _Toc183345002][bookmark: _Toc183345949][bookmark: _Toc183905783][bookmark: _Toc184209421]PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc176285307][bookmark: _Toc184209422]3.1 Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang
[bookmark: _Hlk169691801]Peneliti menemukan bahwasanya di dalam komunitas daring penggemar Naruto, yaitu Nyawruto, terdapat kecenderungan konsumerisme oleh para anggotanya. Konsumerisme ini diperlihatkan dengan para anggota komunitas Nyawruto yang membeli merchandise Naruto secara berkelanjutan. Para anggota Nyawruto memiliki kecenderungan untuk senantiasa membeli merchandise resmi dari Jepang yang berlisensi oleh studio animasi dan mangaka Naruto. Berdasarkan wawancara daring pada 10 orang narasumber, didapatkan hasil yang disajikan dalam tabel sebagai berikut ini.
[bookmark: _Toc179993316]Tabel 3. 1 Pembelian Merchandise Resmi Naruto para Anggota Nyawruto
	Narasumber
	Tahun awal  pembelian
	Jumlah pembelian
	Total biaya yang telah dikeluarkan

	Ambar
	2022
	Lebih dari 20 kali, sekali membeli lebih dari satu merchandise
	> Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah)

	Sya
	2022
	Sekitar 50 kali
	Sekitar Rp. 7.000.000 (tujuh juta rupiah

	Adella
	2023
	Sekitar 10-16 kali
	< Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah)

	Andini 
	2022
	Sekitar 10-13 kali
	Sekitar Rp. 1.582.000 (satu juta lima ratus delapan puluh dua ribu rupiah)

	Naya
	2021
	Sekitar 40 kali
	Sekitar Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah)

	Angel 
	2021
	Sekitar lebih dari 20 kali
	Sekitar Rp. 4.000.000-Rp. 5.000.000 (empat juta rupiah hingga lima juta rupiah)

	Kai 
	2022
	Sekitar 40-50 kali
	Sekitar Rp. 8.900.000 (delapan juta sembilan ratus ribu rupiah)

	Sarah
	2022
	Sekitar 50 kali
	Sekitar Rp. 8.000.000 (delapan juta rupiah)

	Fideya
	2020
	Sekitar 50 kali
	Sekitar Rp. 6.000.000 (enam juta rupiah)

	Via 
	2023
	Sekitar 32 kali
	Sekitar Rp. 3.700.000 (tiga juta tujuh ratus ribu rupiah)


[bookmark: _Toc176285308]
Dari kesepuluh narasumber dalam tabel di atas, masing-masing narasumber memulai pembelian mereka terhadap merchandise resmi Naruto dalam kurun waktu yang berbeda-beda. Namun, secara keseluruhan masih berdekatan dengan rentang waktu yang ditentukan dalam penelitian ini, yaitu tahun 2022 hingga 2023. Pembelian yang menunjukkan konsumerisme oleh para narasumber yang merupakan anggota dari komunitas Nyawruto akan dipaparkan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc184209423]3.1.1 Anggota Nyawruto Ambar
Ambar adalah salah satu anggota Nyawruto yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. Ambar awalnya menjadi suka pada serial Naruto dikarenakan pengaruh dari media sosial. Media sosial menurut Kaplan & Haenlein dalam Abdillah (2022: 1) adalah sekelompok aplikasi yang bertumpu pada internet dan memungkinkan para penggunanya untuk membuat maupun bertukar konten. Media sosial seperti Facebook, Twitter (X), TikTok, dan lain-lain memungkinkan para penggunanya untuk saling bertukar informasi, maupun promosi terhadap objek-objek yang berhubungan Naruto. Ambar mengakui bahwa dirinya menyukai Naruto karena melihat konten video edit potongan anime ini di TikTok pada tahun 2021. Ambar tertarik dengan visual para karakter yang disajikan oleh anime Naruto, terutama pada karakter Uzumaki Naruto ketika menjadi Hokage. Sejak saat itu, Ambar kemudian menonton serial anime Naruto dari awal.
"Kenapa, ya? Aku soalnya tuh, kayaknya gara-gara dari TikTok deh awalnyanya. Terus kayak ngeliat video-video edit Naruto gitu lah, ya. Tapi Naruto yang udah jadi Hokage. Terus kok kayaknya, "ih, kok cakep, ya". Kayaknya pengin nonton deh. Akhirnya, yaudah nonton dari awal tuh. Kayaknya aku awal ngikutin tuh dari 2021 deh, 2021 akhir apa, yak? Nah baru deh, baru mulai ngikutin Naruto itu." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Selain itu, Ambar mengakui bahwa media sosial Twitter (X) juga menjadi alasan yang memengaruhinya dalam melakukan pembelian merchandise resmi Naruto selama ini. Ambar menjelaskan bahwa melihat foto-foto dari para kolektor merchandise yang ada di Twitter (X), membuat ia ikut tertarik untuk mengumpulkan hal yang serupa. Ambar menyatakan pula memang ketika menyukai sesuatu, maka harus memiliki objek yang disuka.
"Alasannya aku tuh emang dari dulu tuh sebelum terjun ke anime sudah baca manhwa, emang suka ngumpulin. Pokoknya harus punya fisik dari yang aku suka. Apalagi di Twitter kan banyak kolektor-kolektor gitu, suka foto-foto gitu. Terus kayak, 'bagus, ya, lucu, ya. Ah, beli, ah. Ikutan, ah.' Dulu kalau Naruto itu aku banyaknya tuh kayaknya standee. Standee deh. Kalau merch Naruto." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Ambar kemudian memulai pembelian pertamanya terhadap merchandise resmi Naruto pada tahun 2022 dengan membeli sebuah rukappu [footnoteRef:2](look-up). Ambar yang telah bergabung di Twitter (X) sejak lama, sudah terbiasa dengan kegiatan jual-beli merchandise, dan mencari informasi mengenai GO (Grup Order) Naruto di Twitter (X). Pada akhirnya, Ambar menemukan komunitas daring Line Nyawruto dan mengikuti pre-order merchandise resmi Naruto bersama anggota yang lain. [2:  Sejenis mini figure dengan posisi karakter yang sedang duduk dan menghadap ke atas keluaran Megahouse] 

"Kayaknya tuh 2022 deh. Aku tuh awal koleksi tuh malah Rukappu. Iya, Rukappu Naruto kan, terus ada yang—aku kan awalnya gak tau kan, di mana sih beli-beli kayak gini sih, terus karena aku udah join Twitter lama, udah biasa lah jual-beli merchandise anime gitu kan. Terus aku nyari-nyari di Twitter, eh, ada yang opslot dari Kyou, ada yang opslot Rukappu, terus yaudah dari situ. Terus nyari-nyari GO, ada gak sih GO Line Naruto di X kan, di Twitter kan, ya, nyari-nyari, ternyata ada. Ada yang ngasih tau, "join di sini kak, sering ada yang jual, gak jual sih, ngajakin jajan bareng merchandise Naruto, kok". Yaudah, aku join di situ banyak yang open PO juga kan di situ kan." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
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[bookmark: _Toc183346074]Gambar 3. 1 Merchandise jenis Rukappu

	Sumber: dokumentasi narasumber


Sejak pembelian pertamanya di tahun 2022, Ambar telah melakukan pembelian sebanyak lebih dari 20 kali hingga tahun 2023. Namun, Ambar juga memiliki keistimewaan tersendiri, yaitu dalam sekali pembelian, Ambar biasanya membeli lebih dari satu merchandise karena memiliki banyak karakter Naruto yang disukai. Hal ini disampaikannya dalam wawancara berikut.
"Kalau berapa kali jajan, kayaknya banyak deh. Soalnya aku kan belinya tuh, apalagi aku kan karakternya sukanya gak cuma satu, ya. Kayak harus pair gitu, kalau gak NaruHina, Naruto-Sasuke kan. Jadi, kayak gak bisa kalau beli satu gitu kan, mungkin 20 lebih kali, ya..." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Dalam lebih dari 20 kali pembelian, Ambar telah mengeluarkan sekitar lebih dari sepuluh juta rupiah (Rp. 10.000.000) untuk merchandise resmi Naruto. Ambar memaparkan memiliki dua pasang cincin bertema karakter Uzumaki Naruto dan Hyuuga Hinata dari serial Naruto sebagai merchandise termahal yang dimilikinya. Sepasang cincin tersebut memiliki harga sekitar satu juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah (Rp. 1.950.000) dalam masa pre-order, sehingga dua pasang cincin tersebut mencapai tiga juta sembilan ratus ribu rupiah (Rp. 3.900.000). 
"Semuanya sih mahal, ya. Cuman yang aku berasa banget tuh yang baru banget aku beli itu tuh, ini cincin NaruHina sih. Pas aku PO 1,950 'kan. Mana aku beli dua, ya. Soalnya aku sama pasanganku kan beda ukurannya, dan satu pair itu satu ukuran. Jadi harus beli dua biar bisa ukurannya beda-beda. Jadi, itungannya berasa boncos banget kemarin." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Berdasarkan beberapa pengakuan di atas, Ambar telah melakukan pembelian berkelanjutan terhadap merchandise resmi Naruto sejak tahun 2022. Aksi pembelian yang dilakukan oleh Ambar menujukkan adanya ketidakpuasan, sesuai dengan teori dari Baudrillard yang menyatakan bahwa manusia tidak pernah merasa puas (Soedjatmiko, 2008: 27). Penerapan teori ini ditunjukkan dengan Ambar yang melakukan pembelian secara terus-menerus dan berlangsung hingga puluhan kali sejak pembelian pertamanya. Hal ini didorong pula oleh hadirnya komunitas Nyawruto yang membantu para anggotanya dalam mewadahi jual-beli merchandise resmi Naruto, sehingga Ambar dapat dengan mudah membeli ataupun mendapatkan merchandise yang ia inginkan.
Aksi Ambar yang sudah menghabiskan jutaan rupiah dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto secara terus menerus, bahkan rela membayar lebih hanya demi memperoleh satu jenis merchandise menunjukkan sebuah logika hasrat (a logic desire) yang disampaikan oleh Baudrillard, yaitu ketika orang-orang kini tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi apa yang diinginkan (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika ini mendorong orang-orang untuk mengonsumi hal-hal yang mereka inginkan saja, tanpa memikirkan kebutuhan asli. Logika hasrat yang membuat Ambar rela menghabiskan lebih dari sepuluh juta rupiah dalam pembelian merchandise resmi Naruto selama ini, dan bahkan rela membayar lebih pula hanya demi mendapatkan sepasang cincin bertema Naruto yang ia inginkan.
Ambar memiliki motivasi yang mencerminkan ekspresi dari tindakan pembelian merchandise resmi Naruto dilakukannya selama ini, sesuai dengan teori konsumerisme yang lebih terkait pada motivasi (Soedjatmiko, 2008: 29). Dari wawancara yang telah dilakukan, Ambar memiliki hobi untuk mengoleksi merchandise resmi Naruto sebagai motivasi dalam pembeliannya. Ambar menyatakan bahwa sebelum menyukai anime, dirinya telah menyukai manhwa (komik khas Korea Selatan), dan sudah mengumpulkan merchandise manhwa tersebut. Ambar menjelaskan bahwa ketika menyukai sesuatu, maka dirinya harus memiliki hal fisik yang disukai tersebut. Ambar menjelaskan pula jika dirinya terperanguh untuk ikut membeli merchandise resmi Naruto karena melihat foto-foto koleksi para kolektor merchandise di media sosial Twitter (X). Jenis merchandise resmi Naruto yang sering dibeli Ambar adalah acrylic standee.
"Alasannya aku tuh emang dari dulu tuh sebelum terjun ke anime sudah baca manhwa, emang suka ngumpulin. Pokoknya harus punya fisik dari yang aku suka. Apalagi di Twitter kan banyak kolektor-kolektor gitu, suka foto-foto gitu. Terus kayak, 'bagus, ya, lucu, ya. Ah, beli, ah. Ikutan, ah.' Dulu kalau Naruto itu aku banyaknya tuh kayaknya standee. Standee deh. Kalau merch Naruto." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
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[bookmark: _Toc183346075]Gambar 3. 2 Koleksi merchandise milik Ambar

	Sumber: dokumentasi narasumber


Berdasarkan pengakuan Ambar, ia melakukan pembelian merchandise Naruto dikarenakan hobi. Hobi dari Ambar serupa dengan teori yang menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dipenuhi oleh produk-produk yang tersedia, sehingga hobi telah diarahkan menuju produk yang tersedia di pasar (Baudrillard, 2011: 74). Ambar menjelaskan bahwa dirinya memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan barang-barang dari hal-hal yang disuka, sehingga akan membeli produk-produk yang berkaitan dengan hal-hal yang ia sukai. Merchandise resmi diproduksi langsung oleh pemilik lisensi serial Naruto dengan jenis yang beragam, kemudian menjadi sebuah merchandise yang tersedia di pasar luas, sehingga para penggemar diarahkan untuk membeli dan mengumpulkan merchandise resmi Naruto sebagai salah satu hobinya.
Selain terkait motivasi, konsumerisme juga ditunjukkan oleh kebutuhan nilai simbolis yang ingin dipenuhi oleh narasumber (Baudrillard, 2011: 45). Salah satu contoh pemenuhan kebutuhan nilai simbolis oleh para anggota Nyawruto, ditunjukkan dengan penggunaan gantungan kunci (keychain) yang merupakan salah satu jenis merchandise resmi Naruto. Gantungan kunci bagi sebagian besar anggota Nyawruto tidak lagi digunakan sebagai pengait kunci atau tas sesuai fungsi aslinya, tetapi hanya dipajang dengan alasan-alasan tertentu menurut pemaknaan masing-masing anggota, termasuk Ambar.
Ambar menyatakan bahwa ia hampir tidak pernah menggunakan merchandise tersebut sesuai dengan fungsi asli. Ambar menjelaskan hanya memajang merchandise yang dimilikinya tanpa digunakan. Ketika Ambar ingin membawanya pun, merchandise tersebut biasanya dimasukkan kembali ke dalam suatu tempat untuk menghindari agar tidak tergores.
"Aku sih kayaknya lebih ke simbolis, ya. Kalapun dipakai, gak pernah juga sih aku pakai. Maksudnya kayak keychain gitu juga jarang banget. Dan cuma kupajang. Kalaupun kubawa, aku masukin tempat lagi. Karena takut kegores atau gimana." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Didorong oleh motivasi dan pemenuhan nilai simbolis, Ambar mengakui pula bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya sebagai bentuk dukungan terhadap mangaka serial tersebut. Ambar menjelaskan, dikarenakan menyukai Naruto dan tidak dapat bertemu secara langsung dengan mangaka serial ini, maka dirinya hanya dapat membeli merchandise resmi sebagai bentuk ucapan terima kasih. Ambar mengatakan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto juga sebagai bentuk penghargaan kepada mangaka.
"Dengan beli merchandise official, kayak ngedukung mangakanya aja sih. Kayak karena aku suka banget nih sama seriesnya, dengan cara ngedukung mangakanya, ya, beli official merchandisenya. Karena kan gak bisa ngomong langsung ke mangakanya kan. Rasanya tuh pengin ketemu langsung mangakanya, mau bilang makasih sudah menciptakan Naruto. Cuma kan gak bisa, ya. Jadi aku menghargai karyanya beliau dengan beli merchandise officialnya aja, sih." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Aksi yang dilakukan oleh Ambar adalah pertukaran simbolis dari sebuah objek yang merupakan salah satu bentuk awal simulakra, sebuah kontruksi imajiner terhadap sebuah realitas, tanpa menghasilkan realitas itu sendiri secara esensial (Baudrillard, 1994: 1). Dalam hal ini, sebuah simulasi telah ditanamkan pada merchandise resmi Naruto sebagai sebuah objek. Pembelian merchandise resmi Naruto dianggap Ambar sebagai sebuah tindakan tertentu baginya
Simulasi yang terjadi dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Ambar menurut Ritzer dalam Baudrillard ialah objek palsu, objek tersebut menawarkan hal nyata, tetapi pada kenyataannya adalah tidak (Baudrillard, 2011). Hal ini ditunjukkan oleh Ambar yang mengakui karena sangat menyukai serial Naruto, ia pun ingin menunjukkan dukungannya kepada mangaka Naruto, yaitu Masashi Kishimoto dengan membeli merchandise resmi. Ambar menjelaskan bahwa pembelian merchandise resmi adalah bentuk ucapan terima kasih terhadap mangaka Naruto karena tidak dapat bertemu secara langsung. Pembelian Ambar pada merchandise resmi Naruto dimaksudkan untuk menggantikan interaksi nyata, tetapi kenyataannya ucapan terima kasih yang dimaksudkan Ambar tidak pernah terjadi secara realita. 
Simulakra berhubungan dengan hiperrealitas. Hiperrealitas telah ditunjukkan pula oleh aksi Ambar dalam pembeliannya selama ini terhadap merchandise resmi Naruto. Ambar merasakan bahwa merchandise resmi Naruto membawa kepuasan pribadi bagi dirinya. Ambar menjelaskan bahwa walau hanya untuk dipajang dan terkadang dibawa pergi untuk jalan-jalan, merchandise yang dibelinya mengandung kepuasan tersendiri. Ambar pun sering kali mengabadikan merchandise yang dimilikinya untuk mencuci mata. Ambar memaparkan pula dirinya puas dan bersemangat ketika merchandise yang baru dibeli olehnya tiba setelah sekian lama ditunggu. 
"Kalau untuk ngerasa kepuasan, sih jelas, ya. Karena aku suka ngeliatnya, jadi walau cuma jadi pajangan, kayak puas gitu liatnya. Kayak, “ih kok bagus banget”. Kalau yang bisa dibawa ke mana-mana sih, menurutku punya kepuasan tersendiri, ya. Apalagi buat foto-foto. Jadi buat manjain mata.”
"Puas banget, apalagi kalau barangnya baru datang. Aku excited banget buat unboxing. Apalagi nunggunya beli merchandise tuh lama, ya. Jadi kalau udah dateng tuh excited banget. Puas lah." (Ambar, wawancara 21 April 2024)
Pengakuan Ambar di atas merupakan hiperrealitas, ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Dalam hal ini, Ambar merasa kebahagiaan dan kepuasan dalam membeli merchandise resmi Naruto. Walaupun merchandise resmi Naruto yang dibeli Ambar tidak digunakan sesuai dengan fungsinya, tetapi ia merasakan kepuasan tersendiri saat melihat, membawa, ataupun memfotokan merchandise-merchandise yang dimilikinya. Ambar bahkan merasa sangat bersemangat hanya untuk membuka paket yang berisikan merchandise yang dibelinya setelah menunggu sekian lama. Kebahagian yang ditawarkan oleh merchandise resmi Naruto ini dirasakan penuh oleh Ambar, tetapi pada realitanya kebahagiaan tersebut ialah sesuatu yang semu.
[bookmark: _Toc184209424]3.1.2 Anggota Nyawruto Sya
Anggota Nyawruto selanjutnya yang menjadi narasumber dari penelitian ini adalah Sya. Sya mengakui bahwa telah menonton anime Naruto sejak masih berada di Sekolah Dasar pada saluran Global TV. Namun, pada saat Sya memasuki Sekolah Menengah Pertama dan Atas, dirinya mengakui sudah jarang menonton Naruto. Sya kemudian mengakui bahwa kembali menonton ulang Naruto pada saat pandemi COVID-19 di tahun 2020 karena memiliki banyak waktu luang.
"Dulu tuh karena aku masih SD kan, pas zamannya Naruto ada di Global TV tuh, ya. Nah, mulai dari situ aku suka nontonin Naruto. Cuma pas udah SMP-SMA gitu, udah jarang. Terus mulai nontonin lagi gara-gara ada COVID ini, karena gabut kan di rumah, jadinya nontonin anime. 2020-an." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Sya mengawali pembelian pertamanya terhadap merchandise resmi Naruto pada Desember 2022 dengan membeli sebuah nendoroid[footnoteRef:3]. Namun, pembeliannya saat itu hanya dilakukan sekali saja. Sya mengakui baru memutuskan untuk mengoleksi merchandise Naruto pada Maret 2023. [3:  Sejenis mini figure dengan bentuk karakter chibi keluaran Good Smile Company] 

"Pertama banget beli itu, aku beli nendo itu Desember. Cuma itu baru sekali aja. Terus kalau mulai kayak memutuskan buat koleksi itu sekitar Maret 2023." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Dari pembelian pertama Sya terhadap merchandise resmi Naruto, yaitu pada tahun 2022 hingga tahun 2023, Sya telah melakukan pembelian sebanyak 50 kali. Sya mengaku telah menghabiskan sekitar tujuh juta rupiah (Rp. 7.000.000) dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Sya memiliki merchandise resmi Naruto termahal berupa nendoroid dengan karakter Hatake Kakashi. Nendoroid tersebut dibeli dengan harga lima ratus sembilan puluh ribu (Rp. 590.000). 
"Untuk saat ini yang paling mahal yang dibeli nendo Kakashi Anbu, 590." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Pembelian berkelanjutan yang dilakukan oleh Sya sejak pembelian pertamanya serupa dengan teori yang disampaikan oleh Jean Baudrillard, bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini ditunjukkan oleh Sya yang telah mencapai angka 50 kali dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto. 
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[bookmark: _Toc183346076]Gambar 3. 3 Merchandise jenis Nendoroid

	Sumber: dokumentasi narasumber


Aksi pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Sya didasari pula oleh logika hasrat (a logic desire), ketika orang-orang kini tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi apa yang diinginkan (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika ini yang membuat orang-orang membeli terus-menerus hanya karena keinginan mereka semata. Hal ini ditunjukkan dengan Sya yang mengaku telah menghabiskan jutaan rupiah dalam pembelian merchandisenya selama ini, bahkan rela mengeluarkan uang lebih hanya untuk mendapatkan satu merchandise yang ia inginkan.
Dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto dari Jepang, Sya memiliki motivasi tersendiri. .Motivasi yang dimiliki Sya merupakan hal yang mendasari konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Motivasi dari Sya mengandung ekspresi dari tindakan pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto selama ini. Sya melakukan pembelian merchandise resmi Naruto dikarenakan kecintaannya pada karakter Hatake Kakashi. Selain itu, Sya juga memiliki alasan bahwa merchandise resmi Naruto adalah motivasinya agar lebih semangat dalam bekerja. Sya memaparkan pula jika jenis merchandise resmi Naruto yang sering dibelinya adalah mini action figure.
"Selain karena suka sama karakternya, sebagai motivasi buat semangat kerja aja gitu. Kayak kalau misalkan cuma, uang gajinya dipake buat nabung-nabung gitu lama-lama kayak bosen. Sedangkan kalau kayak koleksi gitu kan, ‘wah ini mau dibeli nih’, jadi kayak ada penyemangat.”
"Figure sih, mini figure (jenis merchandise yang sering dibeli)." (Sya, wawancara 20 April 2024)
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[bookmark: _Toc183346077]Gambar 3. 4 Koleksi merchandise milik Sya

	Sumber: dokumentasi narasumber


Berdasarkan pemaparan Sya, motivasi yang dilakukannya merujuk pada pembelian merchandise resmi Naruto sebagai logika tanda, bahwa suatu objek dapat digantikan dengan ruang lingkup konotasi, objek tersebut menyimpan makna tanda (2011: 84). Logika tanda yang menjadi motivasi Sya adalah ketika objek, dalam hal ini merchandise resmi Naruto, tidak lagi dihubungkan dengan fungsi asli maupun dengan kebutuhan yang sebenarnya (Baudrillard, 2011: 85).
Sya membeli merchandise resmi untuk menunjukkan rasa cinta kepada karakter favoritnya, yaitu Hatake Kakashi. Selain itu, bagi Sya merchandise resmi Naruto adalah motivasinya dalam memacu semangat dalam menjalani kehidupan. Dengan logika tanda ini pula, Sya merasa memiliki semangat agar lebih giat dalam bekerja untuk membeli dan mengoleksi merchandise resmi Naruto.
Pembelian merchandise resmi Naruto oleh Sya terkait pula dengan kebutuhan akan nilai simbolis yang ingin ia penuhi. Pembelian yang dilakukan Sya tidak lagi untuk memenuhi nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam suatu objek (Baudrillard, 2011: 45). Dalam hasil wawancara, Sya mengaku pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto yang dilakukan hanya untuk memenuhi nilai simbolis.
"Kalau aku simbolis, sih." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Selain terkait motivasi dan pemenuhan nilai simbolis, Sya mengakui bahwa pembeliannya terhadap merchandise resmi memiliki pengaruh terhadap status dan identitasnya sebagai penggemar Naruto. Pengakuan dari Sya serupa dengan salah satu teori dimensi keselamatan milik Baudrillard yang memaparkan bahwa objek-objek kini meniru inti kehidupan sosial, yaitu status (Baudrillard, 2011: 59). Status yang mendorong orang-orang untuk royal dengan objek yang menandai nilai maupun identitas seseorang. Berdasarkan motivasi pembelian yang diakui oleh Sya sebelumnya, ia mengakui bahwa membeli merchandise resmi Naruto dikarenakan rasa sukanya pada salah satu karakter, yaitu Hatake Kakashi. Sya ingin menunjukkan dirinya sebagai penggemar karakter Hatake Kakashi, sehingga pembelian merchandise resmi yang dilakukannya mempengaruhi status identitasnya.
" Iya sih (berpengaruh)." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Sya memaparkan pula bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya sebagai bentuk penyemangat dalam beraktivitas. Sya memaparkan bahwa merchandise yang dimilikinya dapat meringankan rasa lelah sehabis bekerja. Hal itu didapatkan Sya dengan hanya melihat banyaknya koleksi merchandise yang telah dimilikinya. 
"Buat diliat-liat aja sih. Buat kayak mood booster gitu lah. Pulang kerja capek, terus ngeliat merchandise udah dikoleksi banyak." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Berdasarkan pengakuan dari Sya tengah terjadi sebuah simulasi besar, yaitu gambar dengan model simulasi, orang-orang membuat model simulasi tersebut dengan mengombinasikan unsur-unsur nyata (Baudrillard, 2011: 158). Simulasi besar berdasarkan pengakuan Sya, membuat objek seolah-olah memerankan suatu peristiwa maupun hal-hal nyata baginya di atas realitas yang ada (Baudrillard, 2011: 158). Hal ini ditunjukkan oleh Sya yang memandang merchandise resmi Naruto yang ia beli sebagai mood booster. Simulasi yang terjadi pada Sya merupakan bentuk awal dari simulakra, yaitu sebuah proses simulasi di mana sebuah objek akan digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Dalam hal ini, Sya yang memang telah menyukai karakter Hatake Kakashi merasakan bahwa merchandise resmi yang dibelinya dapat meringankan rasa lelahnya setelah bekerja, tetapi itu hanyalah simulasi belaka.
Simulasi yang dirasakan oleh Sya kemudian telah menjadi sebuah hiperrealitas. Hiperrealitas ditunjukkan oleh Sya yang mengakui bahwa merchandise resmi Naruto yang dibelinya membawa kebahagiaan. Sya memaparkan bahwa merasakan kepuasan pula ketika mendapatkan merchandise langka yang diinginkannya. Sya menjelaskan bahwa perasaannya dalam mendapatkan merchandise langka tersebut seperti menggapai cita-cita dan tujuan hidupnya terpenuhi.
"Bahagia sih, lebih ke bahagia. Dan puas juga kalau kayak misalkan wishlist yang ghoib gitu yang jarang ditemui, kalau dapat kayak ada kepuasannya gitu. Kayak cita-citaku tercapai. Kayak salah satu target tujuan hidup tercapai." (Sya, wawancara 20 April 2024)
Pengakuan Sya di atas merupakan sebuah hiperrealitas, yaitu ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Sya merasakan kebahagiaan dalam membeli merchandise resmi Naruto. Sya bahkan merasakan sebuah kepuasan bahwa cita-cita atau target tujuan hidupnya tercapai hanya karena mendapatkan merchandise yang jarang ditemui, padahal pada kenyataannya merchandise tersebut tidak berpengaruh pada kehidupannya di dunia nyata. 
[bookmark: _Hlk176893557][bookmark: _Toc184209425]3.1.3 Anggota Nyawruto Adella
Anggota Nyawruto berikutnya yang menjadi narasumber penelitian ini ialah Adella. Adella memaparkan bahwa sejak kecil dirinya telah menyukai anime Naruto yang tayang di Global TV. Adella menjelaskan pula bahwa media sosial, yaitu Twitter (X) juga mempengaruhi dirinya memasuki komunitas Nyawruto ketika ia beranjak dewasa. Hal ini dikarenakan Adella ingin membeli merchandise  Naruto dengan mudah di dalam komunitas Nyawruto.
"Sebenernya dari kecil sih, kak. Kecil kan suka ditayangin, ya, di Global TV. Dan itu tuh, aku dulu suka banget nontonnya waktu kecil. Karena aku waktu itu aku ngeliat Sasuke 'kan, tapi karena dulu aku belum boleh pegang hp—masih kecil—jadi, aku nontonnya nungguin gitu 'kan di Global TV. Jadi dari dulu aku sebenernya emang udah suka gitu. Untuk komunitasnya, dulu karena di Twitter nemu mutualan yang masuk ke grup ini 'kan, Nyawruto. Jadi, aku izin minta bergabung juga, untuk mempermudah aku membeli merch Naruto." (Adella, wawancara 20 April 2024)
Adella mengawali pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto baru dimulai pada awal tahun 2023. Sejak pembelian pertamanya, Adella telah membeli merchandise resmi Naruto sekitar 10 sampai 16 kali. Pembelian merchandise Adella tidak sebanyak narasumber lain dikarenakan perbedaan preferensi jenis merchandise yang disukai. Dari pembelian itu, Adella setidaknya telah mengeluarkan sekitar kurang dari satu juta rupiah demi merchandise resmi Naruto. Adella memaparkan merchandise termahal yang dibelinya berupa acrylic standee resmi seharga tiga ratus ribu rupiah (Rp. 300.000).
"Seingat aku, kayaknya tahun baru tahun kemarin deh, 2023 awal."
"Resmi, ya? Paling standee aja sih, kak. Waktu itu aku kena 300-an." (Adella, wawancara 20 April 2024)
Berdasarkan beberapa pengakuan di atas, aksi pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Adella sesuai dengan teori Baudrillard dalam Soedjatmiko yang menyatakan bahwa manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Sejak pembelian pertamanya di awal tahun 2023, Adella telah melakukan pembelian sekitar belasan kali. Hal ini didukung pula Adella yang bergabung dalam komunitas Nyawruto sehingga dapat dengan lebih mudah melakukan pembelian lain.
Adella juga memiliki sebuah motivasi dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto. Motivasi Adella merupakan ekspresi dari pembelian yang ia lakukan, sesuai dengan teori konsumerisme yang dapaparkan oleh Soedjatmiko (Soedjatmiko, 2008: 29). Adella menyatakan bahwa dirinya melakukan pembelian merchandise resmi Naruto dikarenakan hobi. Adella mengakui bahwa menyukai kegiatan mengoleksi sesuatu. Jenis merchandise resmi Naruto yang paling sering dibelinya adalah badge (pin).
"Karena hobi aja, ya. Suka. Tapi yang paling banyak tuh, apa ya namanya ya kak, yang, aduh aku lupa banget lagi, yang kayak pin gitu kak." (Adella, wawancara 20 April 2024)
Berdasarkan penjelasan Adella, ia memiliki hobi untuk membeli objek yang disukainya. Hobi dari Adella ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dipenuhi oleh produk-produk yang tersedia, sehingga hobi telah diarahkan menuju produk yang tersedia di pasar (Baudrillard, 2011: 74). Didorong oleh rasa sukanya pada serial Naruto dan memang memiliki hobi untuk mengumpulkan sesuatu, kemudian menjadi motivasi Adella dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya selama ini. Merchandise resmi diproduksi langsung oleh pemilik lisensi serial Naruto dengan jenis yang beragam, kemudian menjadi sebuah merchandise yang tersedia di pasar luas, sehingga Adella diarahkan untuk membelinya.
Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Adella memiliki keterkaitan yang sangat erat pula dengan pemenuhan nilai simbolis. Pemenuhan nilai yang ingin dipenuhi Adella, sesuai dengan teori yang menyatakan pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi  nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Merchandise resmi Naruto yang dibeli Adella biasanya berjenis badge atau pin, merchandise jenis ini memiliki fungsi asli untuk dikenakan pada tas maupun akesoris pada pakaian. Namun Adella menggunakan badge atau pin yang dimilikinya sebagai pajangan semata. Adella menjelaskan pula, ia merasa sayang jika merchandise tersebut digunakan sesuai dengan fungsi asli.
"Mungkin simbolis, ya. Karena aku tipe yang dipajang aja sih, enggak dipakai. Karena merasa sayang (jika dipakai)." (Adella, wawancara 20 April 2024).
Selain memiliki motivasi dan pemenuhan nilai simbolis, pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Adella mempengaruhi status atau identitasnya sebagai penggemar Naruto. Pernyataan Adella sesuai dengan salah satu teori dimensi keselamatan yang memaparkan bahwa objek-objek kini meniru inti kehidupan sosial, yaitu status (Baudrillard, 2011: 59). Status yang mendorong orang-orang untuk royal dengan objek yang menandai nilai maupun identitas seseorang. Dalam pengakuan pada bagian awal mengenai serial Naruto, sebelumnya Adella telah menjelaskan bahwa ia telah menyukai Naruto sejak masih kecil. Maka ketika memiliki akses terhadap ponsel dan media sosial, Adella pun mulai membeli merchandise resmi Naruto. Pembelian Adella terhadap merchandise resmi didasarkan oleh rasa sukanya pada serial Naruto, dan mempengaruhi identitasnya sebagai penggemar Naruto.
"Sebenernya dari kecil sih, kak. Kecil kan suka ditayangin, ya, di Global TV. Dan itu tuh, aku dulu suka banget nontonnya waktu kecil. Karena aku waktu itu aku ngeliat Sasuke 'kan, tapi karena dulu aku belum boleh pegang hp—masih kecil—jadi, aku nontonnya nungguin gitu 'kan di Global TV. Jadi dari dulu aku sebenernya emang udah suka gitu. Untuk komunitasnya, dulu karena di Twitter nemu mutualan yang masuk ke grup ini 'kan, Nyawruto. Jadi, aku izin minta bergabung juga, untuk mempermudah aku membeli merch Naruto." (Adella, wawancara 20 April 2024)
"Mungkin, iya kali, ya, berpengaruh (terhadap identitas). Kalau kupikir-pikir.” (Adella, wawancara 20 April 2024).
Selain terkait motivasi, pemenuhan kebutuhan nilai pada objek, dan status identitas, terlihat pula simulakra dan hiperrealitas dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Adella. Adella memaparkan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya meninggalkan kesan kepuasan pribadi bagi dirinya. Adella menjelaskan bahwa kepuasan dalam hal ini, berarti sebuah kesenangan. 
"Iya, gitu. Cuma kalau koleksi itu mungkin karena kepuasan pribadi aja sih, kak. Iya, puas dalam artian yang senang gitu.” 
"Puas. Aku kalau beli kayak seneng aja, ngoleksi gitu.” (Adella, wawancara 20 April 2024)
Pengakuan Adella di atas menggambarkan sebuah simulasi besar yang terjadi pada sebuah objek, yaitu orang akan membuat objek seolah-olah memerankan suatu peristiwa maupun hal-hal nyata bagi mereka di atas realitas yang ada (Baudrillard, 2011: 158). Hal diperlihatkan oleh Adella yang memandang merchandise resmi Naruto sebagai sebuah kepuasan pribadi baginya. tetapi itu hanyalah simulasi belaka. Simulasi yang dirasakan oleh Adella adalah sebuah simulakra, sebuah proses simulasi di mana sebuah objek akan digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Simulakra kemudian telah menjadi sebuah hiperrealitas, sebuah penerimaan dari simulakra (Baudrillard, 1994: 1). Hiperrealitas ini ditunjukkan oleh Adella yang makin memvalidasi simulasi yang ia rasakan, bahwa dirinya puas dan senang dalam membeli ataupun mengoleksi merchandise Naruto. Namun pada realitanya, rasa puas dan kesenangan terhadap merchandise resmi Naruto yang dirasakan oleh Adella adalah sesuatu yang semu atau tidak nyata.
[bookmark: _Toc184209426]3.1.4 Anggota Nyawruto Andini
Narasumber selanjutnya dalam penelitian ini adalah anggota Nyawruto bernama Andini. Andini menyatakan bahwa dirinya telah menyukai Naruto karena telah menonton animenya sejak kecil, saat masih ditayangkan di televisi. Namun, Andini sempat tidak tertarik pada Naruto dikarena banyak anime-anime lain yang menurutnya lebih seru dibanding Naruto untuk ditonton. Namun, pada tahun 2022, Andini menonton ulang Naruto dan kembali tertarik. Andini kemudian bergabung dalam komunitas Nyawruto untuk mencari merchandise-merchandise Naruto.
"Ya, mungkin dari kecil, ya. Itu anime pertama juga, ya, yang ditonton di siaran TV. Dan habis itu, udah gak ada lagi nonton kan, udah gak tertarik lagi, karena ada anime-anime baru yang lebih seru dari Naruto. Nah, saat 2022 baru rewatch lagi. Dan ternyata masih sangat seru juga. Jadi, saya memutuskan masuk ke fandomnya, dan ke Nyawruto untuk mencari merchandise juga di sana." (Andini, wawancara 24 April 2024)
Sebelum membeli merchandise resmi Naruto, Andini mengakui bahwa sebelumnya hanya pernah membeli manga Naruto volume pertama di Gramedia ketika masih berada di Sekolah Dasar. Andini mengatakan bahwa baru di tahun 2022, ia mulai melakukan pembelian pertamanya terhadap merchandise resmi Naruto. 
"Mungkin dari SD, ya, kan di Gramedia kan udah ada komik Naruto dari vol. 1, itu termasuk merchandise official kan? Apa bukan? Iya, dari SD. Tapi cuma itu  saja, vol. 1. Dan lanjut lagi pas tahun 2022.” (Andini, wawancara 24 April 2024)
Sejak pembelian pertamanya di tahun 2022, hingga di tahun 2023, Andini setidaknya telah membeli merchandise Naruto sekitar 10 hingga 13 kali. Pembelian merchandise yang dilakukan Andini tidak sebanyak narasumber lain dikarenakan terbatasnya jumlah merchandise karakter yang disukai. Uchiha Madara, karakter favorit dari Andini merupakan karakter sampingan yang menjadi villain (penjahat) dalam serial Naruto, sehingga merchandise yang dirilis resmi tak sebanyak karakter lainnya. 
Dalam berkali-kali pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya, Andini mengaku telah mengeluarkan biaya sekitar satu juta lima ratus delapan puluh dua ribu rupiah (Rp. 1.582.000). Andini juga memaparkan bahwa memiliki merchandise resmi berupa acrylic standee berukuran sekitar 15 cm hingga 18 cm sebagai merchandise paling mahal yang dibelinya. Acrylic standee tersebut seharga empat ratus ribu rupiah (Rp. 400.000).
"Ada acrylic setinggi 15-18 cm, bisa sampai 400-an." (Andini, wawancara 24 April 2024)
Berdasarkan pengakuan Andini yang telah berulang kali membeli merchandise resmi Naruto, sesuai dengan salah satu teori dari Baudrillard  yang memaparkan bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini ditunjukkan dengan Andini yang membeli merchandise resmi Naruto sebanyak belasan kali setelah pembelian pertamanya di tahun 2022 lalu. Pembelian berulang kali yang dilakukan oleh Andini dipengaruhi pula oleh adanya komunitas Nyawruto yang membantunya dalam mencari dan membeli merchandise resmi Naruto. 
Pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Andini didasarkan pula oleh logika hasrat (a logic desire), ketika orang-orang kini tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi apa yang diinginkan (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika hasrat inilah yang membuat Andini membeli merchandise resmi secara terus-menerus hanya karena keinginannya semata. Logika hasrat yang menjadikan Andini rela menghabiskan jutaan rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto, dan rela membayar yang lebih tinggi demi sebuah merchandise.
Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Andini, terdapat motivasi tertentu yang mengiringinya. Motivasi dari Andini adalah sesuatu yang terkandung dalam konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Motivasi Andini mengandung ekspesi dari pembeliannya selama ini. Andini mengakui bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya adalah dikarenakan rasa sayang pada karakter favoritnya, Uchiha Madara. Andini mengakui akan melakukan apa pun untuk karakter favoritnya tersebut. Jenis merchandise resmi yang sering dibeli Andini adalah acrylic standee, net print, dan postcard.
"Aku beli karakternya lebih banyak, yang beli lebih banyak itu Uchiha Madara, ya, karena itu kan husbuku di Naruto, dan yang paling aku minati merchandise itu adalah acrylic, karena dia bisa berdiri kan, bisa dienak aja, dipandang gitu, mungkin bisa juga diajak chara. Kalau boneka kan agak mahal. Iya, sama itu kayak postcard, netprint.
“Alasannya, ya, karena husbuku Uchiha Madara, itu aja. Ah, iya sayang husbu, apa yang gak bisa buat husbu gitu." (Andini, wawancara 24 April 2024)
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[bookmark: _Toc183346078]Gambar 3. 5 Koleksi merchandise milik Andini
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Berdasarkan pemaparan Andini di atas, pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya merupakan penerapan logika tanda, ketika suatu objek dapat digantikan dengan ruang lingkup konotasi, objek tersebut menyimpan makna tanda (Baudrillard, 2011: 84). Logika tanda yang terjadi pada Andini adalah ketika objek tidak lagi dihubungkan dengan fungsi asli maupun dengan kebutuhan yang sebenarnya (Baudrillard, 2011: 85).
Andini membeli merchandise resmi untuk menunjukkan rasa cinta kepada karakter favoritnya, Uchiha Madara. Andini menganggap Madara sebagai husbu atau suaminya, sehingga perlu menujukkan kasih sayang terhadap karakter ini. Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Andini, diibaratkan sebagai tanda suka kepada karakter Madara.
Selain motivasi, pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Andini memiliki keterkaitan pula dengan pemenuhan nilai simbolis dan nilai fungsional yang ingin dipenuhi. Pemenuhan nilai simbolis yang Andini ingin penuhi terkait dengan pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard 2011: 45). Andini, mengakui bahwa pembelian merchandise yang dilakukannya selama ini untuk memenuhi dua nilai sekaligus, yaitu nilai simbolis dan fungsional. Andini menjelaskan terdapat merchandise yang ia hanya pajang sebagai pemaknaan nilai simbolisnya yang merupakan penggemar Naruto. Namun, terdapat pula merchandise yang Andini gunakan sesuai dengan nilai fungsional, contohnya seperti pin (badge). 
"Kalau aku sih, dua-duanya. Fungsional sama simbolis. Kadang ada yang dipakai, kadang ada juga yang dipajang aja. Kalau yang kayak pin gitu ‘kan, pasti dipakai. Atau enggak kayak photocard dibawa ke mana-mana. Kalau kayak acrylic, eeehm, clear file, atau action figure. Itu dipajang aja." (Andini, wawancara 24 April 2024)
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Andini mempengaruhi pula status atau identitasnya sebagai penggemar Naruto. Andini memaparkan jika dirinya menyukai salah satu karakter, maka harus mengoleksi objek-objek yang berhubungan dengan karakter tersebut. Hal ini dilakukan oleh Andini sebagai bentuk dukungan terhadap karakter yang disukainya.
"Menurutku sih, berpengaruh. Kalau kayak kita suka satu karakter tuh, aku sih harus mengoleksi semua merchandise yang kita sukai karakternya. Supaya bisa menyupport karakter. Lalu untuk merayakan ulang tahun karakter bisa juga, sambil memfoto semua merchandise yang kita punya." (Andini, wawancara 24 April 2024)
Pengakuan yang dipaparkan oleh Andini di atas sesuai dengan teori dimensi keselamatan milik Baudrillard, bahwa objek-objek kini meniru inti kehidupan sosial, yaitu status (Baudrillard, 2011: 59). Status yang mendorong orang-orang untuk royal dengan objek yang menandai nilai maupun identitas seseorang. Andini memiliki kebanggaan tersendiri menjadi penggemar Naruto dan berusaha menunjukkan hal tersebut dengan membeli merchandise resmi. Andini menganggap bahwa ketika menyukai sesuai, maka harus memperlihatkan dukungan dengan memiliki atau mengoleksi objek yang disukainya.
[bookmark: _Hlk184517101]Andini menyatakan pula bahwa pembelian merchandise resmi Naruto ditunjukan sebagai dukungan kepada Uchiha Madara, karakter favoritnya. Andini menjelaskan pula bahwa karakter favoritnya ini adalah villain (penjahat), dan jarang terdapat penggemar yang menyukai Madara. Oleh karena itu, Andini berusaha untuk memberikan dukungannya dengan hal yang ia bisa.
"Kalau saya beli merchandise, ya, ada yang merasa kayak sudah mensupport karakter Uchiha Madara. Apalagi Uchiha Madara ini kan salah satu villain di Naruto, kan jarang-jarang ada yang suka Uchiha Madara." (Andini, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184517146][bookmark: _Hlk184517226]Aksi pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Andini di atas merupakan pertukaran simbolis dari sebuah objek (Baudrillard, 2011). Simulasi yang Andini rasakan merupakan bentuk awal dari simulakra. Simulakra ditunjukkan oleh Andini yang menyatakan bahwa pembelian merchandise resmi yang dilakukannya sebagai bentuk dukungan ataupun menunjukkan rasa suka terhadap karakter favoritnya, Uchiha Madara. Simulasi yang ditunjukkan adalah objek sebagai simbol dukungan terhadap sesuatu yang fiksi (tidak nyata), tetapi dianggap nyata. Simulakra berhubungan dengan hiperrealitas. Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Andini mengandung pula hiperrealitas. Andini memaparkan bahwa merasakan kepuasan dalam membeli merchandise resmi Naruto, hal ini dikarenakan dirinya yang menyukai Uchiha Madara, karakter favoritnya. Andini menambahkan pula karakter favoritnya tersebut merupakan karakter yang tampan sehingga memiliki keinginan untuk memiliki merchandise Uchiha Madara.
"Sangat meningkatkan kepuasan, sangat puas. Mungkin karena aku suka karakternya, Uchiha Madara. Tampan saja, pokoknya keren." (Andini, wawancara 24 April 2024)
Pengakuan yang dipaparkan oleh Andini di atas merupakan sebuah hiperrealitas, ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Dalam hal ini, Andini merasa kepuasan dalam membeli merchandise resmi Naruto. Andini bahkan merasa puas hanya karena memang sangat menyukai karakter favoritnya yang dianggap tampan dan keren, tetapi pada realitanya kepuasan tersebut ialah sesuatu yang semu.
[bookmark: _Toc184209427]3.1.5 Anggota Nyawruto Naya
[bookmark: _Hlk184517469]Narasumber berikutnya dalam penelitian ini ialah anggota Nyawruto bernama Naya. Naya mengakui bahwa telah menyukai Naruto sejak tayang di Global TV sejak dirinya masih kecil. Naya menambahkan pula jika pamannya sering nengajak dirinya untuk menonton Naruto bersama. Bagi Naya, Naruto dianggap sebagai sesuatu yang spesial. Naya mengakui bahwa dirinya menyukai karya-karya dengan genre yang serupa dengan Naruto, yaitu adventure dan fantasy. Naya memaparkan bahwa menyukai pula manga Naruto dikarenakan gaya seni pada manganya. Menurut Naya, Naruto adalah serial yang lucu dan menyenangkan untuk dinikmati.
"Awal suka tuh kayak pas zaman-zaman Naruto masih ada di Global TV, kan. Itu awal-awal nonton pertama kali Naruto. Terus lama-kelamaan—kebetulan juga kayak dari keluargaku sendiri, kayak dari om aku itu kebetulan suka Naruto. Terus dia kayak suka ngajakin aku nonton bareng gitu. Terus, ya, sampe sekarang juga masih suka nonton. Terus aku suka baca manganya. Terus karena—mungkin karena kayak udah ditonton dari kecil, jadi kayak nganggep Naruto suatu yang spesial. Terus kayak karakternya banyak, terus kayak yang episodenya juga banyak, kan. Terus apalagi kayak banyak karakter-karakter yang sifatnya beda-beda, terus kayak kebetulan aku juga suka film atau apa pun itu yang kayak genrenya adventure, fantasy, kayak gitu-gitu.”
"Jadi, Naruto itu bikin aku tertarik. Dan juga, kalau misalnya dari manganya sendiri, aku suka artstylenya. Jadi, itu sih, kalau manga yang bener-bener tertarik bacanya karena dari artstylenya sendiri. Terus, ya, pokoknya menurut aku tertarik aja. Terus Naruto bagi aku tuh lucu dan super fun aja sih buat ditonton ataupun dibaca." (Naya, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184517631]Sebelum mengawali pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto, Naya mengakui bahwa telah mengoleksi manga serial ini jauh sebelum mengoleksi merchandise. Naya menjelaskan bahwa aksinya ini telah dilakukan sejak tahun 2016 atau 2017. Naya baru mengawali pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto dengan membeli nendoroid pada tahun 2021. Pada awalnya, Naya hanya berniat untuk membeli satu nendoroid untuk dijadikan pajangan ruangan, tetapi setelah itu ia tertarik untuk kembali membeli merchandise-merchandise resmi Naruto lain. Apalagi ketika bergabung dengan Nyawruto, Naya baru mengetahui bahwa merchandise resmi Naruto bukan hanya sekadar figure, tetapi memiliki banyak jenis, seperti boneka, acrylic standee, postcard (kartu pos), dan lain-lain. Karena hal itulah, Naya menjadi semakin tertarik untuk membeli merchandise resmi Naruto.
“Kalau komik jujur udah lama banget sih, gak inget sih. Paling, entar, kayaknya 2016-an atau 2017-an. Tapi itu baru komik aja… Terus kalau misalnya bener-bener merchandise yang kayak pertama kali aku beli merchandise sampai kekumpul kayak sekarang itu.. Seingat aku 2021. Itu pertama kali nendo Naruto deh kalau nggak salah. Terus dari situ, yang pertama itu nendo Naruto. Awalnya sih niatnya emang cuman beli satu nendo Naruto aja. Kayak lucu nih buat pajangan, satu aja buat kayak ngehias ruangan. Tapi kayak lama-kelamaan setelah beli nendo Naruto, kayak bener-bener wujudnya gitu kayak gimana. Aku jadi kayak pengen nambah-nambah lagi. Apalagi, dan mulai pertama kali aku kayak bener-bener makin koleksi itu pas aku gabung ke Nyawruto pertama kali. Itu kayak di situ kan adminnya sendiri, ya, kak Alyssa. Itu kan dia kayak share-share merch. Merch Naruto gitu kan.”
“Terus di situ kayak aku semakin tertarik buat koleksi. Karena pas awal-awal aku pikir kayak, lebih banyak Naruto tuh cuman figur-figuran aja tuh officialnya. Tapi ternyata, dia banyak barang kayak boneka-bonekanya juga ternyata banyak banget. Terus ada standee-standee juga, postcard, dan lain-lain. Jadi kayak pas gabung Nyawruto, tuh makin tertarik lagi karena wah ternyata makin banyak barang-barang baru. Ternyata barang Naruto, merch Naruto tuh gak cuman gitu-gituan doang ternyata. Banyak jenis-jenisnya. Terus karena selalu update terus di grup, jadinya kayak tertarik beli. Terus kan kadang suka ada split atau sharing, karena kayak suka pikir kayak—kalau sharing atau split gitu, terus barangnya lucu atau aku tertarik, biasanya kan makin murah kan. Jadi kayak, oh makin tertarik nih aku buat beli gitu sih.” (Naya, wawancara 25 April 2024)
[bookmark: _Hlk184517665]Naya menjelaskan bahwa ia telah melakukan pembelian terhadap merchandise resmi Naruto sebanyak 40 kali. Dalam 40 kali pembelian, Naya mengakui bahwa telah mengeluarkan biaya sekitar tiga puluh juta rupiah (Rp. 30.000.000) dalam rentang waktu tahun 2022 sampai 2023. Naya juga memaparkan memiliki sebuah action figure karakter Uzumaki Naruto yang diproduksi oleh Megahouse seharga dua juta tiga ratus ribu (Rp. 2.300.000) sebagai merchandise termahal yang dimilikinya. 
"Ada figure, Naruto megahouse. Harganya 2,3 juta." (Naya, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184517704]Berdasarkan paparan hasil wawancara di atas, Naya memiliki kecenderungan untuk melakukan pembelian berkelanjutan terhadap merchandise resmi Naruto. Hal yang Naya alami sesuai dengan teori yang dicetuskan oleh Baudrillard bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Naya pada akhirnya memutuskan untuk mengoleksi atau membeli merchandise-merchandise lain setelah pembelian pertamanya, saat ia mengetahui bahwa Naruto ternyata memiliki banyak jenis merchandise resmi yang beragam. Hadirnya komunitas Nyawruto mempengaruhi pula dalam aksi pembelian merchandise resmi Naruto oleh Naya karena mempermudahnya dalam membeli merchandise yang ia inginkan.
[bookmark: _Hlk184517729]Naya juga rela  menghabiskan jutaan rupiah dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto secara terus menerus. Aksi yang dilakukan Naya sesuai dengan teori Baudrillard dalam Soedjatmiko (2008: 27) yang mencetuskan bahwa orang-orang tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi dengan logika hasrat (a logic desire). Logika hasrat yang membuat Naya mampu menghabiskan puluhan juta demi merchandise resmi Naruto, bahkan rela membayar jutaan untuk mendapatkan merchandise yang ia inginkan, yaitu sebuah action figure dengan karakter Uzumaki Naruto.
[bookmark: _Hlk184517784][bookmark: _Hlk184517816][bookmark: _Hlk184518114]Pembelian merchandise resmi Naruto berkelanjutan yang Naya lakukan selama ini  mengandung sebuah motivasi di baliknya. Motivasi menunjukkan ekspresi dari pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Naya selama ini menujukkan adanya konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Dalam wawancara, Naya memiliki alasan melakukan pembelian merchandise resmi Naruto adalah karena menyukai karakter dalam serial ini, yaitu Uzumaki Naruto sang tokoh utama. Naya tertarik untuk membeli bahkan mengoleksi merchandise resmi Naruto dikarenakan desain yang tersaji sesuai dengan seleranya. Naya memaparkan juga bahwa merchandise resmi Naruto terkesan lucu dan juga unik. Jenis merchandise resmi yang dibeli Naya variatif, tetapi action figure dan plush (boneka) memiliki jumlah terbesar dalam koleksinya.
"Karena aku suka karakter Naruto-nya, ya. Menurutku kayak anime atau manga yang paling melekat dan aku masih suka itu, ya, Naruto. Terus kayak merch-merchnya juga menurutku super lucu-lucu sama unik-unik gitu sih. Dan menurutku bagus aja. Dan gak tau kenapa, om aku kan juga koleksi beberapa karakter lain atau anime lain—cuma kayak gak sebanyak Naruto. Cuma kayak dari faktor utama tadi, aku suka banget sama Naruto. Kayak lebih tertarik buat ngoleksi full Naruto. Apalagi kan kadang merch Naruto tuh kalau udah rilis, beberapa bulan kemudian aja kadang harganya suka meningkat banget. Jadi salah satunya itu, aku ngutamain koleksi merch Naruto. Jadi kayak tertarik aja.”
"Jujur, aku koleksinya variatif. Cuma yang paling banyak kayaknya figure sama plush." (Naya, wawancara 24 April 2024)
	[image: ]
[bookmark: _Toc183346080]Gambar 3. 7 Koleksi merchandise milik Naya

	Sumber: dokumentasi narasumber


[bookmark: _Hlk184518134]Pembelian merchandise yang dilakukan Naya dapat disebut sebagai simulakra, proses simulasi di mana sebuah objek digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Merchandise resmi Naruto dengan sengaja disajikan secara menarik dalam jenis maupun desain produk agar sesuai target pasar. Hal ini dilakukan untuk menarik pembeli yang merupakan para penggemar serial Naruto. Naya memiliki motivasi dalam membeli merchandise resmi Naruto dikarenakan ingin menunjukkan rasa sukanya pada karakter Uzumaki Naruto, karakter fiksi yang tidak nyata, tetapi diperlakukan secara nyata. Selain itu, Naya membeli merchandise resmi Naruto dikarenakan desain yang unik dan lucu bagi seleranya, sehingga menarik minatnya untuk terus membeli.
[bookmark: _Hlk184518162]Pembelian terhadap merchandise resmi Naruto tidak dapat dilepaskan pula oleh pemenuhan nilai simbolis yang ingin Naya penuhi, sesuai dengan pernyataan Baudrillard bahwa pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Naya menjelaskan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya selama ini, didasarkan oleh nilai simbolis sebagai pajangan yang menggambarkan dirinya sebagai penggemar Naruto. Naya memaparkan pula bahwa memiliki beberapa jenis merchandise seperti buku, gantungan kunci, dan pin (badge)  yang digunakan pula dengan fungsi asli, yaitu nilai fungsional. Namun pemenuhan kebutuhan nilai simbolis sebagai pajangan tetap lebih dominan.
"Kalau aku sendiri sih, simbolis. Karena mostly, merchandise aku tuh, aku pajang. Lebih keinginan gitu (untuk dipajang). Ada sih beberapa yang digunain, contohnya kayak buku, terus ganci, sama pin. Tapi yang lebih dominan, kalau aku sendiri sih, simbolis. Karena merch-merch aku lebih banyak untuk dipajang. Untuk dipandang. Untuk menghiasi ruangan juga." (Naya, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184518186]Selain memiliki motivasi dan untuk memenuhi pemenuhan nilai simbolis, Naya mengakui bahwa pembeliannya terhadap merchandise resmi mempengaruhi status atau identitasnya sebagai penggemar Naruto. Naya mengakui bahwa pembelian merchandise resmi yang dilakukannya berpengaruh terhadap status identitas sebagai penggemar Naruto. Naya menjelaskan pula jika orang lain tahu atau melihat koleksi merchandise resmi Naruto yang dimilikinya, maka mereka segera mengetahui bahwa Naya adalah penggemar berat Naruto.
"Iya, mempengaruhi identitas kayak gitu. Maksudnya kalau misalnya orang lain tau atau ngeliat, kayak aku ngoleksi Naruto gitu kan, pasti mereka juga kayak tau kalau aku suka Naruto." (Naya, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184518207]Hal yang diakui oleh Naya di atas sesuai dengan teori dimensi keselamatan milik Baudrillard, yaitu ketika objek-objek kini meniru inti kehidupan sosial, status (Baudrillard, 2011: 59). Status yang mendorong orang-orang untuk royal dengan objek yang menandai nilai maupun identitas seseorang. Hal ini dibuktikan dengan Naya yang berusaha menunjukkan bahwa dirinya adalah penggemar Naruto dengan merchandise resmi. Naya beranggapan bahwa ketika seseorang melihat koleksi merchandise resmi Naruto miliknya, maka orang itu akan segera tahu bahwa ia menyukai Naruto. Naya ingin diberi identitas sebagai penggemar Naruto. 
[bookmark: _Hlk184518259]Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Naya, terlihat pula adanya simulakra (Baudrillard, 1994: 1). Naya menjelaskan bahwa merchandise resmi Naruto dianggap sebagai penyemangat baginya. Naya mengungkapkan pula bahwa pembelian merchandise merupakan sebuah hobi yang membuatnya senang. Merchandise resmi Naruto yang dimiliki Naya pun dapat mendekatkan dirinya dengan karakter favoritnya.
"Aku memandang merchandise Naruto itu sebagai suatu penyemangat. Terus juga, kayak kalau misalnya ada orang yang ngeliat merchandise itu juga kayak tau aku suka Naruto. Jadi merasa kurang lebih kayak gitu. Jadi kayak penyemangat, bikin seneng. Jadi kayak suatu hobi juga sih ngoleksi gituan. Karena kan kalau misalnya, apalagi kalau misalnya beli barang-barang PO gitu kan pasti kayak mesti nunggu kan. Jadi kayak pas lama nunggu itu tuh kayak excited buat nunggu barangnya sampai. Jadi kayak buat penyemangat. Terus juga, ya, kayak—oh iya nih kayak “gue ini kayak,”iya sih bener. Kayak ngerasa deket gitu." (Naya, wawancara 24 April 2024)
[bookmark: _Hlk184518273]Berdasarkan pengakuan Naya di atas, menurut Baudrillard tengah terjadi sebuah simulasi besar,  yaitu gambar dengan model simulasi, orang-orang membuat model simulasi tersebut dengan mengombinasikan unsur-unsur nyata (Baudrillard, 2011: 158). Simulasi besar berdasarkan pengakuan Naya, membuat objek seolah-olah memerankan suatu peristiwa maupun hal-hal nyata baginya di atas realitas yang ada (Baudrillard, 2011: 158). Hal ini ditunjukkan oleh Naya yang memandang merchandise resmi Naruto yang ia beli sebagai penyemangat hidupnya. Merchandise resmi Naruto Naya dianggap sebagai sebuah pengalaman emosional yang nyata bagi kehidupannya, meskipun yang terjadi sebenarnya hanya sebuah simulasi belaka. Belum lagi, Naya menganggap bahwa merchandise resmi dapat mendekatkannya dengan karakter Uzumaki Naruto yang ia sukai. Walaupun pada kenyataannya, karakter Naruto hanyalah fiksi belaka.
Naya merasakan juga kebahagiaan ketika memiliki merchandise resmi Naruto. Selain kebahagiaan, Naya juga memaparkan bahwa merchandise yang dimilikinya merupakan bukti sebagai penggemar serial Naruto. Naya menjelaskan bahwa mengoleksi merchandise adalah hobinya, sehingga ketika mendapatkan merchandise yang sedang diinginkan, ia akan merasakan kepuasan pula. 
"Jawabannya, iya. Itu meningkatkan kebahagiaanku sendiri. Karena aku emang suka Naruto kan. Terus kayak punya merch-merchnya tuh sebagai bukti, “nih aku suka Naruto”. Terus yang bikin bahagia, karena memang dari dulu aku suka ngoleksi-ngoleksi kan. Jadi suatu hobi aja gitu. Terus kalau misalnya ngeliat-ngeliat barang baru, kadang jadi wishlist. Pengin beli ini, pengin beli itu. Terus kalau aku bisa ngedapetin barang itu—jadinya ada rasa kepuasan di diriku. Kayak, “akhirnya gue dapet merch ini nih, akhirnya gue bisa beli ini nih”. Jadi, kayak emang mendatangkan suatu kebahagiaan dan kepuasan." (Naya, wawancara 24 April 2024)
Berdasarkan pengakuan Naya di atas, terlihat bahwa telah terjadi hiperrealitas, yaitu tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard 1994: 2). Hiperrealitas yang dialami Naya adalah sebuah penerimaan dari simulakra (Baudrillard, 1994: 1). Hal ini ditunjukkan dengan merchandise resmi Naruto dapat meningkatkan kebahagiaan hidup bagi Naya. Ketika Naya mendapatkan merchandise Naruto yang ia inginkan, hal itu pula menjadi salah satu sumber kepuasan baginya. Kebahagian dan kepuasan karena merchandise resmi Naruto ini dirasakan Naya, tetapi pada kenyatannya hanyalah kebahagiaan dan kepuasan tersebut hanyalah semu.
[bookmark: _Toc184209428]3.1.6 Anggota Nyawruto Angel
Narasumber selanjutnya yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah anggota Nyawruto bernama Angel. Angel memaparkan bahwa dirinya telah menonton Naruto sejak masih Sekolah Dasar di televisi. Angel mengatakan bahwa Naruto adalah tayangan yang hits di sekolahnya, sehingga semua orang menonton anime tersebut. Angel kemudian mengakui bahwa baru benar-benar menyukai Naruto ketika Sekolah Menengah Pertama. Karena telah memiliki laptop dan akses pribadi, Angel menonton ulang Naruto dan menemukan bahwa anime ini memiliki banyak episode yang menyentuh hatinya.
"Karena kayak dari SD 'kan udah nonton juga tuh, karena emang ditayangin di TV 'kan. Terus pas zaman aku SD tuh, Naruto tuh lumayan hits gitu di sekolahku. Jadi, emang bukan aku doang yang nonton. Kayak emang kita semuanya nonton. Dan, ya, awalnya sih buat seru-seruan doang cuma pas udah masuk SMA, udah mulai punya laptop sendiri dan segala macam—eee, bisa streaming sendiri, yaudah akhirnya bener-bener nonton kayak full nonton, ngikutin per episode gitu 'kan. Ya, sebenernya sih karena seru aja. Terus banyak yang menyentuh, lumayan menyentuh aku juga gitu selama nonton. Jadi, akhirnya suka sih gitu." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Angel memulai pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto pada tahun 2021, tepat semenjak hadirnya komunitas Nyawruto. Sebelum tergabung dalam Nyawruto, Angel mengakui bahwa dirinya hanya membeli merchandise-merchandise Naruto buatan penggemar (fanmerch) saja karena tidak memiliki teman untuk membeli bersama (sharing). Beberapa jenis merchandise resmi Naruto, memang dijual per kotak dengan isi banyak karakter. Angel awalnya merasa berat jika membeli satu kotak sendirian, tetapi ketika sudah tergabung dalam Nyawruto, ia pun bisa membeli secara leluasa karena sudah menemukan teman berbagi pembelian (sharing).
"Aku sih ngoleksi merchandise mulainya 2021 sih kayaknya, ya. Iya, tahun 2021."
"Sebenernya kayaknya sebelum ada Nyawruto itu aku belinya tuh yang fanmerch-fanmerch doang gitu. Karena gak ada temen sharing kan dulu. Maksudnya kalo mau beli satu kotak kan gempor. Sejak ada Nyawruto tuh baru mulai beli-beli yang ada lisensinya gitu." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto, Angel memaparkan telah melakukan lebih dari 20 kali pembelian sejak pembelian pertamanya di tahun 2021. Angel juga mengaku bahwa telah menghabiskan sekitar empat juta rupiah hingga lima juta rupiah (Rp. 4.000.000-Rp. 5.000.000). Merchandise resmi termahal yang dimiliki oleh Angel ialah jenis nendoroid. Nendoroid tersebut dibeli dengan harga sekitar tujuh ratus ribu rupiah (Rp. 700.000). 
“Yang paling mahal nendoroid. Dulu tuh aku belinya sebelum dia di-release. Dulu aku tuh belinya kayaknya 700-an deh.” (Angel, wawancara 24 April 2024)
Berdasarkan pemaparan Angel di atas, sejalan dengan salah satu teori yang dicetuskan oleh Baudrillard, bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini ditunjukkan dengan Angel yang melakukan pembelian merchandise resmi secara terus-menerus dan berlangsung hingga puluhan kali sejak pembelian pertamanya. Aksi Angel ini didorong pula oleh hadirnya komunitas Nyawruto yang membantu para anggotanya dalam mewadahi jual-beli merchandise resmi Naruto.
Pengakuan Angel juga mengandung teori logika hasrat (a logic desire) milik Baudrillard (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika ini yang mendorong Angel membeli merchandise resmi Naruto yang ia inginkan secara terus-menerus, hingga sanggup mengeluarkan jutaan rupiah. Logika hasrat juga membuat Angel rela membayar dengan harga yang jauh lebih tinggi hanya untuk satu merchandise yang ia inginkan, tetapi belum dirilis ulang kembali sehingga harganya jauh lebih mahal dibanding harga aslinya, yaitu nendoroid.
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Angel memiliki motivasi di baliknya. Motivasi yang dimiliki oleh Angel menujukkan adanya konsumerisme (Soedjatmiko 2008: 29). Motivasi Angel mengandung ekspresi dari pembelian merchandise resmi Naruto yang ia lakukan selama ini. Angel menyatakan bahwa mengoleksi merchandise adalah hobinya. Angel memaparkan bahwa dirinya ketika menyukai sesuatu, maka akan mengoleksi hal yang dapat dikoleksi. Angel juga menyatakan bahwa selain menjadi penggemar anime (dalam hal ini Naruto), dirinya merupakan seorang KPopers yang mengoleksi album maupun photocard idolanya. Angel mengakui bahwa suka mengoleksi sesuatu hal yang menurutnya lucu. Jenis merchandise resmi Naruto yang sering dibeli Angel adalah plush (boneka), terutama jenis mochi.
"Karena aku emang basicnya, kalau suka sesuatu, ngoleksi. Jadi, bukan cuma di merch anime doang, aku kayak ngoleksi PC Korea juga, aku ngoleksi album juga, aku ngoleksi oshi aku dari anime lain juga. Jadi emang hobi ngoleksi aja. Ngoleksi yang lucu-lucu. 
Terus misalnya merch apa yang aku suka, sebenernya mostly aku lebih suka doll. Kayak mochi, gitu. Karena menurutku lucu aja.." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Aksi pembelian merchandise resmi Naruto oleh Angel yang didasari oleh hobi, sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dipenuhi oleh produk-produk yang tersedia, sehingga hobi telah diarahkan menuju produk yang tersedia di pasar (Baudrillard, 2011: 74). Dalam hal ini, Angel, memiliki kecendrungan untuk mengumpulkan barang-barang dari hal-hal yang ia sukai. Angel akan membeli produk-produk yang berkaitan dengan hal-hal yang mereka sukai, dalam hal ini, selain dikarenakan memang menyukai serial Naruto, Angel memang menyukai hal-hal yang lucu. Merchandise resmi diproduksi langsung oleh pemilik lisensi serial Naruto dengan jenis yang beragam, kemudian menjadi sebuah merchandise yang tersedia di pasar luas, sehingga Angel yang merupakan penggemar Naruto dan menyukai hal-hal yang menurutnya lucu diarahkan untuk membeli dan mengumpulkan merchandise resmi Naruto sebagai hobinya.
Selain motivasi, pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Angel terkait pula dengan pemenuhan nilai simbolis maupun fungsional. Pemenuhan nilai simbolis yang Angel penuhi terkait dengan pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard 2011: 45). Angel mengakui bahwa pembeliannya didasarkan pada kebutuhan nilai simbolis. Angel memiliki merchandise jenis microfiber atau handuk lap yang hanya ia pajang sebagai pemenuhan nilai simbolis penggemar Naruto, terutama karakter Hatake Kakashi. Akan tetapi, Angel juga memiliki merchandise jenis gantungan kunci (keychain) untuk memenuhi kebutuhan nilai fungsional sebagai gantungan untuk tas maupun mengaitkan kunci. Selain itu, Angel hanya memajang merchandise-merchandise yang dimilikinya tanpa digunakan.
"Aku simbolis, sih. Aku tuh gak ada yang terlalu dipakai sebenernya. Karena sebenarnya sayang. Misal microfiber, aku enggak pake. Terus, ya, ganci sih. Sebenarnya yang dipakai tuh kayaknya bener-bener cuma ganci sih. Kalau misalnya yang lain kayak lap kacamata atau kayak Kakashi punya yang lap kayak sapu tangan gitu, aku enggak pakai sih. Dipajang aja." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Angel, terlihat pula adanya simulakra (Baudrillard, 1994: 1). Angel menyatakan bahwa pembelian yang dilakukannya dikarenakan menyukai karakter Hatake Kakashi, sehingga menimbulkan keinginan untuk memiliki barang yang berhubungan dengan karakter favoritnya tersebut. Angel mengakui pula bahwa dirinya membeli merchandise untuk kesenangannya dalam mengoleksi hal-hal yang lucu menurutnya.
"Sebenernya mostly karena aku suka aja sama Kakashi. Jadi, aku pengin punya barang-barang yang ada hubungannya sama dia. Jadi kayak mostly lebih ke arah, karena aku suka dia aja sih. Dan arti merchnya buat aku, ya, buat senang-senang aja. Buat koleksi, buat lucu-lucuan aja. Gak ada arti khusus yang gimana-gimana." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Menurut pengakuan yang disampaikan Angel di atas, merupakan sebuah simulasi pertukaran simbolis dari sebuah objek, simulasi adalah objek palsu, objek tersebut menawarkan hal nyata, tetapi pada kenyataannya adalah tidak  (Baudrillard, 2011). Simulasi merupakan dasar dari simulakra. Hal ini ditunjukkan oleh Angel yang menjelaskan bahwa aksinya dalam membeli merchandise resmi sebagai bentuk dukungan ataupun menunjukkan rasa suka terhadap karakter favoritnya. Simulasi yang ditunjukkan adalah merchandise resmi Naruto sebagai simbol dukungan terhadap sesuatu yang fiksi (tidak nyata), tetapi dianggap nyata.
Angel menyatakan juga bahwa mengoleksi merchandise resmi Naruto adalah hobinya, sehingga ketika ia menjalani hobinya tersebut akan merasakan kebahagiaan. Angel menambahkan pula bahwa pembelian merchandise adalah ekspresi atas hobinya yang senang mengoleksi sesuatu.
"Aku sih rasanya iya (bahagia). Karena kalau misalnya aku enggak merasakan bahagia, aku enggak mungkin beli-beli terus gitu. Karena kenapa, ya, kayak emang suka ngoleksi jadi itu tuh emang hobi. Dan aku rasa di mana-mana orang kalau melakukan hobinya itu pasti senang. Mau koleksi kek, mau olahraga atau apa pun itu pasti senang gitu. Jadi, menurut aku itu lebih ke bentuk ekspresi atas hobi koleksi aku. Makanya aku ngerasa senang kalau misalnya beli-beli merch gitu." (Angel, wawancara 24 April 2024)
Berdasarkan pengakuan Angel di atas, terlihat bahwa telah terjadi hiperrealitas, yaitu penerimaan dari simulakra (Baudrillard, 1994: 1). Hal ini ditunjukkan dengan merchandise resmi Naruto dapat meningkatkan kebahagiaan hidup bagi Angel. Kebahagiaan yang dirasakan Angel dalam membeli merchandise resmi Naruto, yang membuatnya melakukan pembelian berkelanjutan. Perasaan bahagia yang dirasakan Angel pada realitanya ialah sesuatu yang semu.
[bookmark: _Toc184209429]3.1.7 Anggota Nyawruto Kai
Anggota Nyawruto berikutnya yang menjadi narasumber penelitian ini ialah Kai. Kai menyatakan bahwa telah menyukai serial Naruto sejak kecil, tepatnya saat masih kelas dua Sekolah Dasar. Kai menonton Naruto sejak ditayangkan di Global TV pada tahun 2008. Kai bahkan juga pernah menonton penayangan anime ini ketika ditayangkan di Indosiar saat kelas lima Sekolah Dasar (tahun 2010). Kai merasa bahwa jiwanya terikat pada anime tersebut. Kai menjelaskan pula jika dirinya masih menonton ulang Naruto dan mengikuti perkembangan infomasi serial tersebut hingga saat ini.
"Bisa dibilang ini tuh comfort anime aku, ya. Karena bisa dibilang, Naruto tuh yang nemenin aku dari kecil. Terus aku juga kayak yang nge-gedein dia gitu. Aku tuh pertama kali tau Naruto tahun 2008, kalau gak salah. Pas dia tayang di Global TV. Itu tuh aku masih kelas dua SD. Itu aku pulang ngaji sering nontonin dia, sampe aku kelas 5 SD Naruto ditayangin di Indosiar—aku itu inget banget pagi-pagi. Nah, terus abis itu aku kayak, jiwaku itu ada di anime itu. Sampe aku aku rewatch animenya, sampe aku gede sekarang. Karena masih suka ngikutin infonya, perkembangan dia sekarang, kayak gitu." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Kai yang mengakui bahwa telah mengoleksi manga Naruto sejak dirinya masih Sekolah Dasar. Kai menjelaskan bahwa baru melakukan pembelian merchandise resmi Naruto pada tahun 2022.
"Kalau komik aku udah dari SD, tapi kalau untuk standee gitu-gitu baru tau tahun 2022." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto, Kai setidaknya telah membeli sebanyak kurang lebih 50 kali. Dalam 50 kali pembelian tersebut, Kai mengaku telah menghabiskan sekitar delapan juta sembilan ratus ribu rupiah (Rp. 8.900.000) dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Kai mengaku memiliki nendoroid sebagai merchandise paling mahal yang dimilikinya. Nendoroid tersebut didapatkannya dengan harga sekitar lima ratus ribu rupiah (Rp. 500.000).
"Kalau paling mahal itu Nendoroid deh. Aku beli sekitar 500 ribuan." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Berdasarkan beberapa pengakuan Kai di atas, serupa dengan teori dari Baudrillard yang mencetukan bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh Kai yang melakukan pembelian secara berkelanjutan hingga mencapai angka 50 kali sejak pembelian pertamanya. Pengakuan Kai ini juga mengandung teori logika hasrat (a logic desire) Baudrillard (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika hasrat yang mendorong seseorang untuk membeli hal-hal yang diinginkannya, dibandingkan dengan kebutuhan. Logika ini yang menjadi dasar bagi Kai untuk membeli merchandise resmi Naruto yang diinginkan secara terus-menerus, hingga sanggup mengeluarkan jutaan rupiah, dan bahkan rela mengeluarkan harga yang lebih tinggi untuk satu jenis merchandise yang ia inginkan. 
Kai juga memiliki motivasi yang mendasarinya dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Motivasi yang dimiliki Kai adalah suatu hal terkait pada konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Motivasi mengandung ekspresi dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Kai. Alasan Kai untuk membeli merchandise resmi serial ini dikarenakan menyukai sang karakter utama, Uzumaki Naruto. Kai memaparkan pula bahwa dirinya ingin mengabadikan Naruto dalam bentuk nyata yang dapat disentuh, sehingga menjadikan hal tersebut motivasinya melakukan pembelian merchandise resmi Naruto. Jenis merchandise resmi Naruto yang sering dibeli Kai adalah plush (boneka) dan acrylic standee.
"Karena aku suka Naruto. Terus pengen aku abadikan dalam sebuah bentuk yang  bisa aku pegang. Makanya aku suka koleksi dia dalam bentuk nyata gitu. Kalau cuma liat anime kan cuma gambar doang, ya. Nah, terus yang paling aku suka tuh boneka sama standee acrylic." (Kai, wawancara 25 April 2024)
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Pembelian merchandise yang dilakukan oleh Kai termasuk dalam simulakra, yaitu proses simulasi di mana sebuah objek digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Hal ini merujuk pada penyataan Kai yang menganggap merchandise Naruto sebagai bentuk nyata dari versi anime. Merchandise yang sedemikian rupa diproduksi untuk mirip dengan Naruto di manga maupun anime, membuat Kai merasa bahwa Naruto adalah sesuatu yang nyata baginya dalam bentuk sebuah barang.
Pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Kai memiliki keterkaitan pula dengan pemenuhan nilai simbolis yang ingin ia penuhi. Pemenuhan simbolis yang ingin Kai penuhi sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Nilai simbolis adalah nilai dari suatu objek berdasarkan makna pemiliknya. Kai sebelumnya menjelaskan pula bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang ia lakukan dikarenakan ingin mengabadikan Naruto dalam bentuk nyata yang dapat disentuh. Sementara itu, nilai fungsional adalah nilai yang disadarkan fungsi asli. Kai mengaku bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya adalah untuk memenuhi kebutuhan nilai simbolis sebagai penggemar Naruto. Namun, Kai memiliki sedikit merchandise jenis gantungan kunci (keychain) yang digunakannya pula sebagai pemenuhan kebutuhan nilai fungsional. 
"Aku lebih ke simbolis sih, kak. Aku lebih suka dipajang dan dilihatin aja. Nggak tau, ya, aku kurang suka aja sih dipakai gitu. Keychain juga aku kurang suka. Jadi aku punya dikit doang, yang bener-bener aku pakai. Di mana, di tas atau digantungin gitu. Semuanya rata-rata kayak aku pajangin aja karena aku lebih suka (dipajang)." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Selain motivasi dan pemenuhan kebutuhan nilai simbolis, pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Kai mengandung simulakra, sebuah kontruksi imajiner terhadap sebuah realitas, tanpa menghasilkan realitas itu sendiri secara esensial (Baudrillard, 1994: 1). Kai mengakui bahwa merchandise resmi Naruto adalah bentuk kenangan dari serial anime Naruto. Menurutnya, merchandise adalah kenangan yang bisa diabadikan. Kai juga merasa bahwa merchandise yang dimilikinya dapat mendekatkan dirinya kepada karakter yang disukainya. Hal ini dikarenakan merchandise berbentuk karakter Naruto dapat disentuh dan dibawa pergi.
"Di aku sendiri, ya, aku agak bingung sih jawabannya. Cuma kayak kenang-kenangan gitu dari animenya, yang bisa aku abadikan. Gitu aja sih. Aku merasa kayak, aku tuh bisa lebih dekat sama dia. Terus kayak dia (Naruto) lebih nyata aja gitu di mata aku. Karena bisa aku pegang gitu. Boneka kan bisa aku bawa ke mana-mana. Standeenya juga aku bawa pergi main bareng kayak gitu." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Berdasarkan pengakuan Kai di atas telah terjadi simulasi pertukaran simbolis dari sebuah objek (Baudrillard, 2011). Simulasi merupakan bentuk awal dari simulakra. Hal ini ditunjukkan oleh Kai dengan ia yang merasa lebih dekat dengan karakter fiksi favoritnya dengan membeli merchandise resmi Naruto. Dengan membeli merchandise resmi pula, Kai merasa Naruto telah menjadi nyata karena telah memiliki objek yang dapat ia sentuh. Walaupun sebenarnya Naruto adalah karakter fiksi yang tidak nyata, tetapi telah dianggap nyata. Merchandise resmi Naruto yang dibeli Kai dapat pula dibawa pergi oleh Kai dalam beraktivitas.
Kai juga merasakan kebahagiaan karena membeli merchandise resmi Naruto. Kai bahkan mengakui bahwa dirinya menggantungkan kebahagiaan melalui kepemilikan merchandise. Bagi Kai, merchandise Naruto adalah salah satu sumber kebahagiaannya.
"Kalau aku, iya. Karena aku kayak ngegantungin perasaan bahagia aku tuh ke merchandise Naruto gitu. Paham, nggak, kak? Kayak aku kalau aku ngebeli merchandisenya Naruto. Kayak jadi salah satu sumber kebahagiaan aku aja, Naruto dan merchandise-merchandisenya." (Kai, wawancara 25 April 2024)
Pengakuan yang disampaikan Kai mengenai merchandise resmi Naruto sebagai sumber kebahagiaannya merupakan bentuk hiperrealitas, ketika batas antara simulasi imajiner dan realitas menjadi kabur (Baudrillard, 1994: 2). Dalam hal ini, Kai telah menggantungkan perasaan bahagianya dalam merchandise resmi Naruto, selain sebelumnya telah menerima simulasi karakter Naruto yang terasa nyata dalam bentuk merchandise. Hiperrealitas pula yang menyebabkan Kai membeli secara berkelanjutan karena menganggap kepemilikan merchandise resmi Naruto merupakan sesuatu yang penting baginya, seperti sumber kebahagiaannya. Namun pada realitanya, kebahagiaan tersebut hanya sesuatu yang semu.
[bookmark: _Toc184209430]3.1.8 Anggota Nyawruto Sarah
Anggota Nyawruto selanjutnya yang menjadi narasumber penelitian ini ialah Sarah. Sarah merupakan narasumber yang telah menyukai serial ini melalui manga (komik) Naruto yang terbit pertama kali di Indonesia. Manga Naruto berbahasa Indonesia pertama kali diterbitkan oleh Elex Media Komputindo pada tahun 2004. Sarah mengakui bahwa telah menyukai manga Naruto sejak Sekolah Dasar. Ia memaparkan bahwa  telah menyukai manga Naruto dari tahun 2003/2004. Sarah mengakui pula baru mengetahui bahwa Naruto memiliki merchandise resmi sekitar tahun 2022. Pembelian merchandise resmi Naruto pertama Sarah baru dilakukan pada tahun 2022 tersebut.
"Uhm, kalau sukanya emang udah dari SD. Emang suka komiknya, awalnya. Dari sepupu-sepupu 'kan baca komiknya, terus ceritanya. Kalau untuk animerchnya sendiri malah baru tahu, baru dua tahun belakangan ini. Baru tau ada merchandise officialnya. Suka Narutonya udah dari tahun 2003/2004 kayaknya, komiknya. Suka manganya." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Sarah mengakui bahwa pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto telah mencapai angka sekitar 50 kali. Dalam 50 kali pembelian, Sarah telah menghabiskan sekitar delapan juta rupiah (Rp. 8.000.000) untuk merchandise resmi Naruto. Sarah memaparkan bahwa harga dari merchandise yang dibelinya tidak terlalu jauh berbeda satu sama lain, tetapi terdapat diorama acrylic standee karakter Uchiha Sasuke dan Uchiha Itachi sebagai merchandise termahal yang ia miliki. Diorama acrylic tersebut dibelinya seharga tiga ratus enam puluh ribu rupiah (Rp. 360.000).
"Kalau aku, merchandise rata-rata harganya nggak terlalu jomplang gitu, perbedaannya masih 200-300. Tapi kalau paling mahal, ini, diorama Sasuke sama Itachi. Dia tahun 2021 dirilis, tapi aku belinya 2023 kemarin, yang dari Nijigen no Mori. Harganya 300, 360 ribu." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Aksi Sarah dalam pembelian terhadap merchandise resmi Naruto secara berkelanjutan sesuai dengan teori yang dicetuskan oleh Baudrillard, bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini ditunjukkan oleh Sarah yang telah melakukan pembelian merchandise resmi Naruto sebanyak 50 kali sejak pembelian pertamanya di tahun 2022.
Berdasarkan pengakuan Sarah, pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto didorong pula oleh logika hasrat (a logic desire) milik Baudrillard (Soedjatmiiko, 2008: 27). Logika ini yang mendorong seseorang untuk membeli hal-hal yang mereka inginkan, dibandingkan apa yang dibutuhkan. Logika hasrat juga yang makin mendorong Sarah untuk secara terus-menerus membeli merchandise resmi Naruto. Hal ini makin ditunjukkan dalam dengan Sarah yang bahkan telah sanggup mengeluarkan jutaan rupiah dalam pembeliannya selama ini. Sarah juga rela membayar lebih hanya untuk merchandise resmi Naruto yang ia inginkan. 
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Sarah selama ini memiliki pula motivasi di baliknya. Motivasi yang dimiliki Sarah menujukkan adanya konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Motivasi untuk menunjukkan ekspresi dari pembelian yang dilakukan Sarah selama ini. Sarah mengakui jika sebelum melakukan pembelian merchandise resmi secara berkelanjutan, dirinya adalah seorang filateli sejak tahun 2017. Namun ketika menjadi filateli, Sarah mengalami kekecewaan karena pegawai pos di daerah asalnya sering melebih-lebihkan harga prangko dan kartu pos. Sarah pun kemudian mencari hobi baru, dan menemukan penjualan pre-order salah satu merchandise resmi Naruto di media sosial Twitter (X) pada tahun 2022. Sarah mengakui menjadi tertarik dan kemudian kembali mencari info mengenai merchandise resmi Naruto lainnya. Sejak saat itulah, Sarah mengubah objek yang dikoleksinya. Jenis merchandise resmi Naruto yang paling sering dibeli Sarah adalah acrylic standee.
"Waktu itu iseng-iseng aja sih, buka Twitter kan, terus muncul ada yang pre-order, fuwa volume satu, kalau nggak salah, ya. Fuwa sama potekoro volume satu. Terus, suka, terus, google-google 'kan, cari merchandise lain, terus banyak, terus lucu-lucu. Kalau, sebelumnya aku malah ngoleksi ini, filateli itu. Prangko sama kartu pos 'kan. Awalnya, ngoleksinya itu prangko sama kartu pos. Kalau komik, Naruto emang udah koleksi dari SD kan. Kalau merchandise ini, 2022. Awalnya itu 2017, itu ngoleksi prangko, kartu pos gitu, ngirim-ngirim ke berbagai dunia gitu kan, ada komunitasnya. Terus, pas balik ke Padang, enggak tau tiba-tiba posnya, pegawainya, itulah, suka minta lebih-lebih gitu, padahal di website, prangko cuma 10 ribu, dijual 20 ribu gitu, nggak dikirim-kirim, jadi udah males kan. Jadi, cari-cari hobi lain, ngoleksi. Ini, merchandise tiba-tiba muncul, gitu.”
"Acrylic standee, yang paling banyak itu aja, ya.." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
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Berdasarkan paparan Sarah di atas, ia memiliki hobi untuk membeli objek-objek dari sesuatu yang disukainya, sesuai teori yang menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dipenuhi oleh produk-produk yang tersedia, sehingga hobi telah diarahkan menuju produk yang tersedia di pasar  (Baudrillard, 2011: 74). Pengakuan Sarah di atas sangat menggambarkan teori Baudrillard yang dipaparkan sebelumnya, yaitu memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan suatu produk, dalam hal ini ialah merchandise resmi Naruto sebagai hobinya. Hal ini ditunjukkan dengan Sarah yang tertarik untuk mengumpulkan merchandise resmi Naruto setelah sebelumnya melihat salah satu merchandise muncul di sosial medianya. Merchandise tersebut diproduksi langsung oleh pemilik lisensi serial Naruto dengan jenis yang beragam, kemudian menjadi sebuah merchandise yang tersedia di pasar luas, sehingga Sarah diarahkan untuk membeli dan mengumpulkan merchandise resmi Naruto sebagai hobinya.
Selain terkait motivasi, pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Sarah terkait dengan pemenuhan nilai simbolis maupun fungsional yang ingin dipenuhi. Pemenuhan nilai simbolis yang Sarah lakukan, sesuai dengan teori yang memaparkan bahwa pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Sarah memaparkan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya selama ini lebih condong pada pemenuhan nilai simbolis, terutama pada merchandise yang dikeluarkan oleh Studio Pierrot maupun Shounen Jump sebagai pemegang lisensi Naruto. Namun, Sarah juga mengakui bahwa terdapat jenis merchandise seperti kaus kolaborasi dengan brand fashion UNIQLO digunakannya sebagai pemenuhan nilai fungsional.
"Kalau aku lebih ke simbolis. Aku belum pernah ngajak merch jalan gitu. Takut aja  gitu, takut patah atau takut kotor. Ada sih fungsional itu paling kayak ini apa, kayak baju-baju yang Naruto collab sama Uniqlo gitu-gitu aja sih. Kalau yang untuk merchandise yang emang beli di Pierrot atau di apa, di (Shounen) Jump gitu, simbolis aja kan emang untuk dipajang aja." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Sarah menjelaskan juga bahwa pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto memiliki sebuah prestise. Prestise adalah kebutuhan akan pengakuan diri dari orang lain. Prestise termasuk salah satu hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow (1970: 35), tepatnya pemenuhan kebutuhan manusia keempat, yaitu kebutuhan akan penghargaan diri. Sarah mengakui bahwa pembelian merchandise resmi memengaruhi prestisenya sebagai penggemar Naruto yang juga mengoleksi merchandise. Terutama ketika Sarah memiliki merchandise langka yang jarang dimiliki orang lain. Namun, Sarah mengaku pembelian merchandise resminya tidak terlalu berpengaruh terhadap status identitas sebagai penggemar Naruto karena tidak terlalu menunjukkannya di dunia nyata (real life).
"Hmm, kalau aku iya ada prestisenya juga kan, apalagi kalau merch-nya yang jarang orang punya gitu kan. Kayak emang fans gimana gitu, kalau kayak orang suka KPop atau suka yang lain-lain kan, emang nggak tahu apa aja gitu, emang mau dibeli gitu."
"Kayak memang ada kesenangan sendirinya aja gitu, untuk ngoleksi itu."
"Gak berpengaruh juga sih, soalnya aku juga gak terlalu, kalau di real life itu gak terlalu nunjukin gitu sih, paling yang kecil-kecil aja gitu. Gak terlalu dilihat-lihatin banget sih. Kalau untuk status sebagai fans-nya, ya, kayaknya emang udah pada tau deh, yang teman-teman di real life, aku emang suka Naruto gitu-gitu." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Pengakuan yang dipaparkan oleh Sarah termasuk ke dalam dimensi keselamatan, prestise sangat khas dari suatu objek yang merupakan tanda dan memiliki nilai yang tersebar (Baudrillard, 2011: 60). Dalam hal ini, Sarah merasakan pembelian merchandise resmi Naruto yang langka memberikannya prestise. Nilai dari merchandise resmi Naruto yang dibeli oleh Sarah adalah sebuah nilai simbolis, yaitu kesenangan pribadi baginya akibat prestise karena memiliki sebuah merchandise yang jarang dimiliki oleh orang lain. 
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Sarah terkait juga dengan simulakra (Baudrllard, 1994: 1). Sarah mengungkapkan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya adalah self-reward. Sarah menjelaskan pula bahwa merchandise resmi adalah tanda sebagai penggemar Naruto, terutama karakter Uchiha Sasuke. Pembelian merchandise bagi Sarah dianggap sebagai sebuah hobi. Merchandise resmi Naruto yang dipajang juga dapat menarik perhatian orang-orang yang datang ke rumah Sarah.
"Hmm... Mungkin sebagai... Sebagai self-reward gitu ya, terus juga sebagai tanda emang penggemar Naruto, penggemar Sasuke-nya gitu. Selain self-reward, terus sebagai hobi koleksi, enak aja gitu majang-majang merchandise gitu kan dilihat-lihatin. Terus orang kalau datang ke rumah kan juga ditanya-tanya kan, 'eh ini apa?' gitu." (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Berdasarkan pengakuan Sarah di atas, tengah terjadi sebuah simulasi besar, yaitu gambar dengan model simulasi, orang-orang membuat model simulasi tersebut dengan mengombinasikan unsur-unsur nyata (Baudrillard, 2011: 158). Sarah dalam hal ini membuat objek seolah-olah memerankan suatu peristiwa maupun hal-hal nyata baginya di atas realitas yang ada (Baudrillard, 2011: 158). Hal ini ditunjukkan oleh Sarah yang memandang merchandise yang ia beli sebagai self-reward, dan tanda dirinya sebagai penggemar Naruto. Merchandise resmi Naruto bagi para narasumber dianggap sebagai sebuah objek yang paling penting bagi hidup Sarah, meskipun yang terjadi sebenarnya hanya sebuah simulasi belaka.
Dalam hobinya untuk mengoleksi maupun membeli merchandise resmi Naruto, Sarah merasakan bahwa merchandise yang dibelinya menambah kebahagiaan dalam hidupnya. Sarah memaparkan hobinya adalah mengoleksi merchandise, sehingga ketika memiliki serial lengkap dari salah satu jenis merchandise, ada kesenangan tersendiri yang dirasakan olehnya. Sarah mengatakan pula bahwa dirinya merasakan kebahagiaan tersendiri ketika mendapatkan merchandise resmi Naruto yang langka.
“Iya, menambah kebahagiaan. Karena nggak tau—karena hobi kan, terus kayak memiliki merchandise-nya lengkap, ada koleksi fuwa misalnya lengkap atau akriliknya kan rasa senang aja gitu. Kayak apalagi kalau misalnya menemukan wishlist yang susah dicari terus dapet gitu ada kebahagiaan sendirinya.” (Sarah, wawancara 26 April 2024)
Pengakuan Sarah di atas merupakan hiperrealitas, ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (1994: 2). Dalam hal ini, Sarah merasa merchandise resmi Naruto yang dilakukannya dapat menambah rasa kebahagiaan dalam hidupnya. Sarah mengakui ketika ia memiliki koleksi merchandise resmi Naruto yang lengkap maupun menemukan merchandise yang langka, menjadi suatu kebahagiaan atau kesenangan tersendiri. Rasa bahagia yang berasal dari kepemilikan merchandise resmi Naruto ini dirasakan Sarah, tetapi pada kenyataanya kebahagiaan tersebut ialah sesuatu yang semu.
[bookmark: _Toc184209431]3.1.9 Anggota Nyawruto Fideya
Narasumber selanjutnya yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah anggota Nyawruto bernama Fideya. Fideya mengaku bahwa telah menonton Naruto sejak kecil karena ditayangkan di televisi Indonesia. Fideya kemudian kembali menonton ulang Naruto setelah bertahun-tahun tidak menonton ketika pandemi COVID-19 dikarenakan memiliki banyak waktu luang. Setelah itu, Fideya tertarik juga untuk mengumpulkan merchandise Naruto yang dianggapnya lucu.
"Kalau ditanya kenapa sih, kalau masuk ke dunia per-koleksi-an, ya. Itu tuh kayak semacam CLBK gitu. Jadi, dulunya memang suka animenya gitu 'kan. Anime Naruto. Karena ditonton di TV gitu, 'kan. Terus sudah beberapa tahun gak ngikutin Naruto, tiba-tiba semenjak pandemi tuh kan—gabut, ya. Ngapain nih, nah, ternyata healingnya nonton anime gitu. Dan dari situ mulailah gitu kan, kepo. Wah, ternyata merchandisenya lucu-lucu gitu kan. Terus ceritanya juga udah tamat gitu, ya, waktu itu. Jadi, balik lagi buat suka Naruto lagi gitu. Jadi, semenjak itu mulai koleksi juga." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Fideya mengakui bahwa pembelian pertamanya terhadap merchandise resmi Naruto dilakukan pada akhir tahun 2020. Pada awalnya, Fideya membeli hanya karena iseng dan harga merchandise resmi yang dibelinya saat itu masih relatif murah, ia belum mengikuti jadwal perilisan merchandise dalam pembeliannya. Namun semenjak pembelian pertamanya, Fideya mulai tertarik untuk membeli merchandise-merchandise resmi Naruto lain yang sedang dalam masa perilisan saat itu, maupun menyicil untuk membeli merchandise yang sudah melewati masa perilisannya di website Mercari, toko daring dari Jepang.
"Kalau misalnya merchandise resminya yang benar-benar dari Jepang, itu tuh awal 2020-an. Kayaknya 2020-an akhir pertama koleksi merch, tapi yang benar-benar iseng beli belum benar-benar ngikutin tiap rilis beli. Tapi pertama beli itu 2020 akhir kalau nggak salah yang masih merch yang murah-murah lah ya, belum yang mahal. Jadi semenjak saat itu mulai kepo sama merch-merch yang lain, terus kan udah banyak yang rilis juga, mulai nyicil, beli-beli yang lewat rilis sama kepo juga liat merch yang di Mercari, web Jepang. Jadi awal semenjak balik lagi suka sih gitu." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto, Fideya mengatakan telah melakukan pembelian sebanyak kurang lebih 50 kali. Fideya, mengaku telah menghabiskan kurang lebih sekitar enam juta rupiah (Rp. 6.000.000) dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Fideya memaparkan bahwa merchandise resmi Naruto paling mahal yang dimilikinya adalah nendoroid. Nendoroid tersebut dibelinya dengan harga sekitar lima ratus ribu rupiah (Rp. 500.000).
"Paling mahal itu kalau terakhir sih nendoroid, ya. Kalau gak salah nendoroid itu, aku belinya pas rilis ulang gitu kan. Ya, sekitar 500 gitu." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Berdasarkan paparan pengakuan di atas, Fideya telah melakukan pembelian terhadap merchandise resmi Naruto berulang kali. Aksi Fideya dalam pembelian merchandise resmi sesuai dengan teori Baudrillard yang mencetuskan bahwa faktanya manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Soedjatmiko, 2008: 27). Hal ini ditunjukkan dengan Fideya yang melakukan pembelian hingga puluhan kali sejak pembelian pertamanya. Aksi Fideya ini didorong pula oleh pengetahuannya dalam mengakses website jual-beli barang Jepang, yaitu Mercari.
Pengakuan Fideya juga mengandung teori logika hasrat (a logic desire) milik Baudrillard, yaitu ketika orang-orang tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi apa yang diinginkan (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika hasrat  yang membuat orang-orang membeli atas dasar keinginan, bukan kebutuhan. Logika ini yang mendorong Fideya membeli merchandise resmi Naruto yang ia inginkan secara berkelanjutan, hingga menghabiskan jutaan rupiah. Logika hasrat yang membuat Fideya rela membayar dengan harga tinggi hanya untuk satu merchandise yang ia inginkan.
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Fideya mengandung sebuah motivasi di dalamnya. Motivasi yang dimiliki oleh Fideya  mendasari konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Motivasi menunjukkan ekspresi dari tindakan pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Fideya selama ini. Fideya menjelaskan bahwa visual karakter yang disukainya menjadi motivasinya untuk membeli merchandise resmi Naruto. Fideya memaparkan bahwa visual gambar yang tersaji merchandise itu sendiri menjadi pendorongnya pula dalam melakukan pembelian merchandise resmi Naruto. Jenis merchandise resmi Naruto yang sering dibeli oleh Fideya adalah acrylic standee.
"Kenapa suka beli? Karena, ya, pertama alasannya karena suka karakternya. Suka visualnya gitu kan. Cakep gitulah Sasuke itu.  Terus sama kalau misalnya beli merchandise itu dilihat dari apa, ya namanya—versinya gitu kan. Kan ada macam-macam jenisnya, ya. Misalnya akrilik juga gitu, gambarnya juga beragam gitu, ya. Nah itu tuh dilihat dari visualnya, misalnya dia memang cakep gitu, buat aku visualnya bagus—aku beli gitu. Dan di rentang tahun itu sih, aku paling banyak beli acrylic sih." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
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Motivasi pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan Fideya disebut sebagai simulakra, yaitu proses simulasi di mana sebuah objek digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Merchandise resmi Naruto dengan sengaja disajikan secara menarik dalam jenis maupun desain produk agar sesuai target pasar. Hal ini dilakukan untuk menarik pembeli yang merupakan para penggemar serial Naruto. Fideya dengan motivasinya dalam membeli merchandise resmi Naruto dikarenakan desain yang bagus untuk seleranya. Visual dari Uchiha Sasuke yang tampan secara karakterisasi serial Naruto, dipadukan pula oleh gaya seni penggambaran yang menarik dari setiap merchandise resmi yang dirilis, membuat Fideya selalu tertarik untuk membelinya.
Pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Fideya memiliki keterkaitan pula dengan pemenuhan nilai simbolis maupun fungsional yang ingin ia penuhi. Pemenuhan nilai simbolis yang ingin dipenuhi oleh Fideya, terkait dengan pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Fideya mengatakan bahwa dirinya membeli merchandise resmi Naruto sebagai pemenuhan kebutuhan nilai fungsional dan simbolis. Fideya menjelaskan bahwa dirinya menggunakan beberapa merchandise seperti pin (badge) dan tas sesuai dengan fungsi aslinya. Namun, ketika merchandise tersebut sudah tak digunakan, maka akan disimpan oleh Fideya di dalam sebuah display untuk dipajang.
"Sebenarnya, dua-duanya sih. Jadi, kalau misalnya pin, aku beli pin—kadang aku pakai. Itu fungsional, ya, sesuai fungsinya. Kayak ada tas juga, misalnya—tas itu kan biasa dipakai gitu. Sekali-kali juga. Kalau misalnya memang mau pakai. Tapi kalau udah gak pakai, disimpan lagi. Pin juga kalau misalnya udah khawatir hilang atau gimana, itu pasti disimpan di display. Jadi, ya, 50:50 sih. Kadang fungsional, kadang hanya simbolis saja. Hanya dipajang saja." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Selain memiliki motivasi dan untuk memenuhi pemenuhan nilai simbolis, Fideya mengakui bahwa pembeliannya terhadap merchandise resmi mempengaruhi status atau identitasnya sebagai penggemar Naruto. Fideya menjelaskan bahwa ketika dirinya menyukai sesuatu, maka akan menunjukkannya dengan melakukan pembelian merchandise. Dengan pembelian merchandise resmi dan membicarakannya, Fideya ingin membuktikan kepada orang-orang bahwa dirinya adalah penggemar Naruto. 
"Ya, betul sih. Jadi, aku tuh tipe yang ketika aku suka sama suatu hal gitu—mau itu anime, atau band Jepang, atau KPop gitu. Salah satu ciri aku tuh, ya, pasti ketika aku suka—aku beli merchandisenya. Dan, ya, “nih aku suka sama dia” dan bukan dari merchandise doang gitu. Tapi misalnya karakter yang aku, kayak apa yang aku suka dari dia selalu aku omongin gitu kan, ya. Dan dengan beli merchandise ini tuh, ya, ngebuktiin aja gitu ke orang. Aku fansnya, “aku ngefans loh sama dia. Dia tuh keren loh” gitu." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Berdasakan pengakuan Fideya di atas sesuai dengan teori dimensi keselamatan milik Baudrillard, ketika objek-objek kini meniru inti kehidupan sosial,yaitu status. Status yang mendorong orang-orang untuk royal dengan objek yang menandai nilai maupun identitas seseorang (Baudrillard, 2011: 59). Hal ini ditunjukkan dengan Fideya yang berusaha membuktikan bahwa dirinya adalah penggemar Naruto dengan melakukan pembelian terhadap merchandise resmi. Fideya juga akan selalu membicarakan apa yang disukainya, dalam hal ini ialah serial Naruto kepada semua orang untuk menujukkan jati diri sebagai penggemar.
Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Fideya, terdapat juga simulakra, yaitu  kontruksi imajiner terhadap sebuah realitas, tanpa menghasilkan realitas itu sendiri secara esensial (Baudrillard, 1994: 1). Simulakra yang dialami Fideya adalah sebuah proses simulasi di mana sebuah objek akan digambarkan lebih hebat dari kenyataannya untuk menarik konsumen (Baudrillard, 1994: 1). Fideya menjelaskan bahwa merchandise resmi Naruto dianggap sebagai penyembuh dari lelahnya hidup. Fideya mengatakan bahwa dengan mengambil gambar maupun mengajak pergi merchandise yang dimilikinya memberikan perasaan penyembuhan. Fideya memaparkan pula bahwa dirinya senang membawa merchandise Naruto yang dimilikinya untuk jalan-jalan.
"Lebih ke healing, ya. Kalau misalnya ngeliat merchandise Sasuke tuh salah satu tempat aku melupakan kecapean aku gitu. Karena 'kan gambarnya memang aku suka dari merchandise yang aku beli itu. Terus pas liat ini tuh, kayak recovery gitu kan. Healing aja gitu. Seneng aja gitu. Terus apalagi kalau diajak jalan gitu, ya. Abis pulang dari mana mumet, misalnya foto gitu kan bareng merchandisenya. Jadi, ya, itu penyembuhan lah dari apa, ya—keruwetan hidup gitu lah." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Berdasarkan paparan Fideya di atas, tengah terjadi sebuah simulasi besar, ketika gambar dengan model simulasi, orang-orang membuat model simulasi tersebut dengan mengombinasikan unsur-unsur nyata (Baudrillard, 2011: 158). Fideya dalam hal ini membuat objek seolah-olah memerankan suatu peristiwa maupun hal-hal nyata baginya di atas realitas yang ada (Baudrillard, 2011: 158). Simulasi merupakan bentuk awal dari simulakra. Hal ini ditunjukkan dengan Fideya yang memandang merchandise resmi Naruto sebagai penyembuh bagi kehidupannya. Merchandise resmi Naruto bagi Fideya dianggap sebagai sebuah pelepas segala penat yang ia rasakan, meskipun yang terjadi sebenarnya hanya sebuah simulasi belaka yang ditanamkan pada sebuah objek. 
Fideya menyatakan bahwa kepemilikan merchandise meningkatkan kebahagiaannya. Fideya menganggap bahwa merchandise resmi Naruto yang ia miliki sebagai salah satu sumber kebahagiaan dalam hidup. Fideya menjelaskan bahwa puncak kebahagiaan menurutnya adalah ketika mendapatkan merchandise yang ia inginkan, terutama merchandise yang sudah langka.
"Tentu saja, iya (bahagia). Karena ada istilahnya, wishlist gitu kan. Dan puncak kebahagiaan itu, ya, selain beli merchandise yang lain... Tapi bisa mencapai wishlist yang emang kita list dan kita pengin. Jadi, memang bener sih. Ketika kita beli merchandise, terus apalagi merchandise yang kita suka, merchandise yang memang kita dambakan dari lama—dan akhirnya dapet itu bener-bener, ya—sumber kebahagiaan. Salah satu sumber kebahagiaan." (Fideya, wawancara 27 April 2024)
Kebahagiaan yang dirasakan ole Fideya menurut pengakuannya merupakan hiperrealitas, ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Dalam hal ini, Fideya merasakan bahwa puncak kebahagiannya adalah dengan membeli merchandise resmi Naruto yang sejak dahulu diinginkannya. Merchandise resmi Naruto merupakan salah satu sumber kebahagiaan bagi Fideya, tetapi pada realitanya kebahagiaan yang ditawarkan dalam merchandise Naruto bersifat semu.
[bookmark: _Toc184209432]3.1.10 Anggota Nyawruto Via
Narasumber selanjutnya yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah anggota Nyawruto bernama Via. Via menjelaskan bahwa awalnya tidak terlalu menyukai serial ini. Via kemudian mengakui bahwa ia menonton Naruto dikarenakan terpengaruh oleh tindakan para saudara laki-lakinya yang menonton anime tersebut. Namun, ketika salah satu film Naruto yang berjudul The Lost Tower ditayangkan saat Via masih SMP, ia menjadi suka dengan serial Naruto.
"Eee, dulu tuh sebenernya aku enggak terlalu suka banget sih sama Naruto. Aku suka sama Naruto tuh gara-gara adek-adek aku gitu. Mereka kan cowok kan, mereka pada cowok—terus kayak mereka suka nonton Naruto. Jadi, aku ikut nonton Naruto juga. Terus aku tuh baru suka Naruto pas movie-nya keluar deh waktu itu. Kalau enggak salah Lost Tower. Habis itu aku mulai suka sama Naruto, kalau gak salah pas SMP deh. Jadi, kayak suka nonton anime, nonton Naruto kayak gitu." (Via, wawancara 4 Mei 2024)
Via mengawali pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto pada tahun 2023. Sejak pembelian merchandise resmi Naruto pertamanya, Via telah melakukan 32 kali pembelian. Dalam 32 kali tersebut, Via mengaku telah menghabiskan sekitar tiga juta tujuh ratus ribu rupiah (Rp. 3.700.000). Via memaparkan bahwa merchandise resmi Naruto termahal yang dimilikinya adalah sebuah action figure dengan bentuk karakter Hatake Kakashi. Action figure ini dibeli Via dengan harga tiga ratus delapan puluh ribu rupiah (Rp. 380.000). 
"Dari 2023. Iya, setahun yang lalu sih kak." 
"Kalau yang paling mahal tuh, paling figure Kakashi sih. Dia itu sekitar 380-an." (Via, wawancara 4 Mei 2024)
Berdasarkan pengakuan Via di atas, sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa manusia tidak pernah merasa puas, kebutuhan-kebutuhan manusia tidak pernah terpuaskan (Baudrillard, 2008: 27). Teori yang dicetuskan oleh Baudrillard ini serupa dengan pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Via. Sejak pembelian pertamanya, Via kemudia melakukan pembelian lanjutan terhadap merchandise resmi Naruto hingga menyentuh puluhan kali. Selain itu, pembelian yang dilakukan oleh Via didukung pula oleh logika hasrat. Logika hasrat (a logic desire) yang terjadi pada Via ialah ketika orang-orang tidak lagi membeli sesuai dengan apa yang dibutuhkan, tetapi apa yang diinginkan (Soedjatmiko, 2008: 27). Logika hasrat yang mendorong seseorang untuk membeli hal-hal yang diinginkannya, dibandingkan dengan kebutuhan. Logika ini yang mendorong Via untuk membeli merchandise resmi Naruto yang diinginkan secara berkelanjutan, hingga telah mengeluarkan jutaan rupiah demi merchandise resmi Naruto yang ia inginkan. 
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Via memiliki sebuah motivasi di baliknya. Motivasi menunjukkan ekspresi dari pembelian merchandise resmi yang dilakukan oleh Via selama ini, motivasi ini merupakan hal yang terkait dengan konsumerisme (Soedjatmiko, 2008: 29). Via menjelaskan alasannya untuk melakukan pembelian merchandise resmi Naruto, yaitu sebagai penyemangat kuliah dan self-reward. Via mengatakan bahwa merchandise resmi Naruto yang paling sering dibelinya adalah action figure dan plush (boneka). Plush merupakan jenis merchandise yang sering disebut oleh para penggemar anime dan manga sebagai perempukan.
"Lebih ke arah, ini aja sih, selain bucin—paling sebagai penyemangat. Soalnya aku kan kuliah juga, terus memang lumayan stress sama tugas, segala macam. Jadi, kalau misal, ya, aku lagi pengin menyenangkan diri—self rewardnya, aku beli merch."
"Kalau yang sering aku beli tuh, figure sih. Aku tuh suka sama figure karena merch pertama yang kubeli tuh, figurenya Kakashi. Nah, dari situ. Tapi makin ke sini-sini, tuh. Aku malah lebih seneng beli yang perempukkan gitu. Karena bisa dibawa jalan-jalan. Jadi, ya, mungkin sekarang perempukkan kali, ya." (Via, wawancara 4 Mei 2024)
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Berdasarkan pemaparan Via di atas, merujuk pada pembelian merchandise resmi Naruto sebagai logika tanda., bahwa suatu objek dapat digantikan dengan ruang lingkup konotasi, objek tersebut menyimpan makna tanda (Baudrillard, 2011: 84). Logika tanda yang terjadi pada Via  adalah ketika objek tidak lagi dihubungkan dengan fungsi asli maupun dengan kebutuhan yang sebenarnya (Baudrillard, 2011: 85). Via membeli merchandise resmi untuk menunjukkan rasa cinta kepada karakter favoritnya, yaitu Hatake Kakashi. Selain itu, bagi Via, merchandise resmi Naruto adalah motivasinya dalam memacu semangat dalam menjalani kehidupan perkuliahan. Dengan logika tanda ini pula, Via memandang pembelian merchandise resmi Naruto sebagai pelepas stres untuk menyenangkan diri. 
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Via mengandung pula pemenuhan kebutuhan nilai simbolis maupun fungsional. Pemenuhan nilai simbolis yang dilakukan oleh Via terkait dengan pembelian atau konsumsi terhadap objek tidak lagi didasarkan pada nilai fungsional atau nilai guna, tetapi pada penggunaan nilai simbolis atau nilai tanda dalam objek tersebut (Baudrillard, 2011: 45). Nilai simbolis adalah nilai dari suatu objek berdasarkan makna emosional. Sementara itu, nilai fungsional adalah nilai yang disadarkan fungsi asli. Via, menyatakan bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukannya merupakan pemenuhan nilai simbolis dan juga fungsional. Namun, Via mengakui bahwa pembelian tersebut lebih condong ke arah simbolis dengan menggunakannya sebagai pajangan semata. Penggunaan merchandise sesuai dengan fungsinya pun hanya dilakukan Via secara tertutup dikarenakan khawatir mendapatkan tekanan dari orang-orang sekitar.
"Kalau aku, dua-duanya sih. Tapi lebih ke arah, kupajang sih kak. Karena kubawa, paling kumasukkin ke tas doang. Gak bener-bener kupajang, bener-bener kasih lihatin. Karena takut juga sih, dilihatin sama orang. Dapat tekanan pribadi sama orang-orang. Jadi, paling yang kubawa itu paling cuma boneka doang. Condong ke simbolis." (Via, wawancara 4 Mei 2024)
Dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh Via, terlihat pula adanya simulakra, yaitu kontruksi imajiner terhadap sebuah realitas, tanpa menghasilkan realitas itu sendiri secara esensial (Baudrillard, 1994: 1). Via menjelaskan bahwa merchandise resmi Naruto dapat mendekatkannya dengan karakter favoritnya. Via bahkan menganggap merchandise yang dimiliki sebagai support system bagi dirinya. Via juga memaparkan bahwa merchandise tersebut kini harus dibawa ke mana pun ia pergi.
"Iya, sih (mendekatkan kepada karakter Naruto). Apalagi kayak, ini kan merchnya kadang kayak fuwa, terus kayak perempukkan biasanya aku bawa gitu kan. Kayak ke kampus. Jadi, kayak apa, ya—jadi sebagai support system aku gitu. Aku bawa-bawa ke kampus, ke mana-mana. Kayak aku bawa makan, aku bawa jalan-jalan. Terus sekarang malah, aku ngerasa kalau aku lupa bawa mereka, aku ngerasa kayak, 'kok aku lupa bawa, ya?'" (Via, wawancara 4 Mei 2024)
Pengakuan Via di atas adalah pertukaran simbolis dari sebuah objek yang merupakan salah satu bentuk awal simulakra. Simulasi yang terjadi pada kasus Via menurut Ritzer yaitu, simulasi adalah objek palsu, objek tersebut menawarkan hal nyata, tetapi pada kenyataannya adalah tidak (Baudrillard, 2011). Teori ini ditunjukkan oleh Via yang menjelaskan merchandise resmi Naruto dapat mendekatkan dirinya pada karakter yang ia sukai. Karakter yang ada di serial Naruto ialah fiksi, tetapi telah dianggap nyata. Via menyatakan pula bahwa merchandise resmi Naruto adalah support system yang harus Via bawa ke mana pun. Namun pada kenyataannya hal yang dirasakan oleh Via terhadap merchandise resmi Naruto hanyalah simulasi belaka.
Via mengakui juga  bahwa selain menjadi support system dan self-reward bagi dirinya, merchandise adalah sesuatu yang membuatnya bahagia. Via menjelaskan bahwa dirinya merasakan kebahagiaan tersendiri mengoleksi merchandise secara perlahan, apalagi merchandise-merchandise dengan bentuk yang menurutnya lucu. 
"Yang kubilang di awal tadi sih, iya. Karena menurutku kayak apa, ya. Selain jadi support system juga, lucu gak sih—aku pajang-pajang begini gitu. Terus selain itu juga kan, aku bilang kayak sebagai self-reward. Jadi, sampai sekarang tuh aku lagi koleksi pelan-pelan sih, kak. Dan itu memang bikin  aku bahagia juga sih, koleksi-koleksi mereka. Apalagi kayak perempukkannya, lucu-lucu bentuknya. Figurenya juga. Terus kayak, setiap barang datang ke rumahku tuh, rasanya bikin bahagia gitu." (Via, wawancara 4 Mei 2024)
Berdasarkan pengakuan Via di atas telah terjadi hiperrealitas, yaitu  adalah ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi yang ditawarkan oleh suatu objek dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Hiperrealitas yang dirasakan oleh Via adalah penerimaan dari simulakra (Baudrillard 1994: 1). Dalam hal ditunjukkan oleh Via yang menyatakan bahwa merchandise resmi Naruto adalah support system dan self-reward baginya. Via juga merasakan kebahagian dalam pembeliannya terhadap merchandise resmi Naruto. Namun pada realitanya, kebahagiaan yang Via rasakan hanyalah semu belaka.
Menurut keseluruhan hasil wawancara dari seluruh narasumber yang telah dipaparkan sebelumnya, para anggota Nyawruto saat ini telah menjadikan pembelian merchandise resmi Naruto sebagai cara hidup mereka, hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konsumerisme adalah cara hidup (a way of life) dari seseorang (Soedjatmiko, 2008: 29). Seluruh narasumber dalam penelitian ini menunjukkan adanya konsumerime..Seluruh anggota Nyawruto memiliki motivasi yang mendalam untuk melakukan pembelian merchandise resmi Naruto, yaitu sebagai dukungan terhadap karakter favorit, penyemangat hidup, dan sebagai hobi. Pembelian merchandise resmi Naruto juga menyimpan nilai simbolis bagi para anggota komunitas Nyawruto. Sebagian besar anggota Nyawruto merasakan bahwa pembelian merchandise yang mereka lakukan berpengaruh terhadap status identas mereka sebagai penggemar Naruto, bahkan terdapat satu narasumber yang merasakan prestise dari pembelian merchandise resmi. Bagi para anggota Nyawruto, merchandise resmi Naruto telah dianggap sebagai salah satu pemberi kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup mereka.
Konsumerisme yang ditunjukkan oleh para penggemar Naruto dalam komunitas Nyawruto setidaknya memiliki dua faktor utama, yaitu popularitas dari serial Naruto dan media sosial. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari komunitas Nyawruto, sebagian besar narasumber mengakui popularitas dan rasa nostalgia dari serial Naruto merupakan salah satu faktor pendorong untuk melakukan pembelian merchandise resmi. Setidaknya, delapan dari sepuluh narasumber mengakui bahwa telah menyukai Naruto karena penayangan anime ini di televisi Indonesia. Selain karena penayangan anime Naruto saluran televisi Indonesia, terdapat seorang narasumber yang telah menyukai serial ini melalui manga (komik) Naruto yang terbit pertama kali di Indonesia. 
Kepopuleran Naruto didukung pula oleh beberapa faktor, yaitu jalan cerita yang berkesan dan karakter yang menarik. Baudrillard berpendapat bahwa media massa, termasuk anime dan manga telah dikuasai oleh simulasi. Menurut Ritzer dalam Baudrillard (2011) simulasi adalah penyatuan terus-menerus berbagai elemen dari tanda dan kode. Serial Naruto merupakan serial yang menggambarkan budaya Jepang, yaitu ninja dengan sentuhan modern dan dibuat menarik dengan memasukkan ciri khas tersendiri. Selain itu, Naruto juga memasukkan unsur-unsur mitologi Jepang yang dikemas dengan penceritaan yang disesuaikan dengan tema ninja. Naruto juga menyajikan karakter-karakter yang dibuat semenarik mungkin agar diterima oleh seluruh orang. Serial Naruto adalah sebuah simulasi. 
Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh para anggota Nyawruto merupakan dorongan dari simulasi. Pernyataan ini dapat dilihat dari beberapa dari narasumber yang mengakui bahwa pembelian mereka terhadap merchandise resmi didasarkan pada rasa suka bahkan cinta mereka pada serial Naruto; dari segi cerita yang dianggap seru juga menyentuh, gaya seni (artstyle) yang bagus, dan mereka menyukai karakter-karakter tertentu yang dibuat menarik dari segi visual maupun karakterisasi dalam serial Naruto.
Media sosial merupakan faktor lain yang mempengaruhi konsumerisme para anggota Nyawruto. Nyawruto sendiri merupakan komunitas daring yang ada pada media sosial Line. Berdasarkan paparan keseluruhan narasumber, beberapa anggota Nyawruto mengakui bahwa pembelian merchandise resmi mereka dipengaruhi oleh komunitas ini. Terdapat pula beberapa narasumber yang menjadi tertarik untuk membeli merchandise resmi dikarenakan pengaruh informasi yang disebarkan pada media sosial Twitter (X). Selain itu, terdapat salah satu narasumber yang awalnya menyukai Naruto dikarenakan melihat konten serial ini yang dibagikan pada media sosial TikTok, sedikit berbeda dengan mayoritas narasumber lain yang telah mengetahui Naruto sejak penayangannya di televisi Indonesia. 
[bookmark: _Toc176285310]Media sosial bagi beberapa anggota Nyawruto merupakan hiperrealitas, ketika tidak lagi dapat membedakan antara simulasi dan realita (Baudrillard, 1994: 2). Para anggota Nyawruto tidak hanya telah menerima simulasi dari serial Naruto, tetapi juga telah membentuk realitas yang baru. Realitas baru ini ditunjukkan dengan adanya ketertarikan beberapa anggota Nyawruto untuk mengoleksi merchandise resmi Naruto karena melihat dan memiliki kesempatan untuk membelinya di media sosial. Kegiatan yang terdapat dalam komunitas daring Nyawruto, yaitu aksi jual-beli, mendorong para anggotanya untuk ikut bersama-sama membeli merchandise resmi sebagai bentuk rasa suka mereka pada Naruto.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada komunitas Nyawruto, ditemukan bahwa para anggotanya memiliki konsumerisme terhadap merchandise resmi Naruto dari Jepang. Pembelian merchandise resmi Naruto oleh para anggota Nyawruto dilakukan secara berulang kali, yang paling sedikit ialah 10 kali dan paling sering adalah 50 kali. Pengeluaran dalam pembelian merchandise resmi Naruto yang dikeluarkan oleh para anggota Nyawruto sangat beragam. Pengeluaran terkecil hampir menyentuh satu juta rupiah, sedangkan untuk pengeluaran terbesar berjumlah tiga puluh juta rupiah. 
Penelitian ini menemukan bahwa motivasi dalam membeli merchandise resmi Naruto beragam. Motivasi-motivasi para anggota Nyawruto ialah sebagai berikut; menunjukkan rasa cinta pada karakter kesukaan mereka, memberikan semangat untuk hidup, tertarik oleh visual dan jenis merchandise Naruto, dan mengumpulkan merchandise sebagai hobi.
Selain motivasi, konsumerisme dalam komunitas Nyawruto didukung oleh pemenuhan kebutuhan nilai simbolis yang dipengaruhi oleh makna emosional sebagai penggemar Naruto. Walaupun terdapat pula yang menggunakan merchandise tersebut sesuai dengan fungsi asli, tetapi tetap didominasi oleh pemenuhan nilai simbolis. Pembelian merchandise resmi Naruto yang dilakukan oleh anggota komunitas Nyawruto juga terkait status identitas ataupun prestise sebagai penggemar Naruto. Sebagian besar narasumber mengakui secara gamblang bahwa pembelian merchandise resmi Naruto yang mereka lakukan memengaruhi status identitas ataupun prestise sebagai penggemar. 
Konsumerisme dalam komunitas Nyawruto juga ditunjukkan dengan simulakra dan hiperrealitas yang terjadi dalam pembelian merchandise resmi Naruto. Simulakra yang ditunjukkan oleh para anggota Nyawruto ialah; merasa bahwa pembelian merchandise merupakan bentuk dukungan kepada karakter fiksi yang mereka sukai maupun kreator Naruto, dapat mendekatkan diri mereka dengan karakter fiksi Naruto, bahkan dijadikan penyemangat hidup juga self reward. Simulakra berhubungan dengan hiperrealitas. Hiperrealitas yang ditunjukkan oleh para anggota Nyawruto adalah merasakan kebahagiaan maupun kepuasaan saat membeli merchandise resmi Naruto.
Konsumerisme komunitas Nyawruto memiliki beberapa faktor penyebab utama, yaitu popularitas Naruto dan media sosial. Anime Naruto yang ditayangkan di televisi Indonesia menjadi alasan sebagian besar para narasumber suka pada serial ini, bahkan hingga melakukan pembelian terhadap merchandise resmi Naruto yang ada. Selain itu, media sosial juga menjadi salah satu faktor lain penyebab terjadinya konsumerisme dalam komunitas Nyawruto.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu dalam mendapatkan narasumber dan pengolahan data yang sesuai. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada di dalam penelitian ini, serta dapat meneliti fenomena serupa dengan ruang lingkup komunitas penggemar budaya populer Jepang yang berbeda.

[bookmark: _Toc184209435]要旨
本論文の題名は「日本からのナルト公式グッズ購入に対するNyawrutoコミュニティの消費主義分析」である。本論文は日本から輸入されたナルトの公式グッズに関するNyawrutoコミュニティの消費主義分析に学術的関心を向けるものであり、その現象学的アプローチを用いた質的記述研究法によって日本からナルト公式グッズに対する彼らの消費主義分析を明らかにすることである。データには主に二種類あり、主に目的サンプリングで選定した対象者へのインタビューに基づく一次データと、消費主義に関する学術論文や書籍の文献研究から得られる二次データである。本研究の一次データの対象者として、10名のインフォーマントにインタビューを実施いたしました。インタビューは半構造化形式で行われ、LINEやWhatsAppの電話を用いてオンラインで実施されました。10名のインフォーマントは、ナルトの公式グッズを積極的に購入しているNyawrutoコミュニティのメンバーでございます。
Nyawrutoコミュニティは、ナルトシリーズのファンによるコミュニティです。このコミュニティは、LINEのソーシャルメディア上に存在するオンラインコミュニティであり、2021年に設立されました。2024年6月時点で、155名のメンバーが所属しております。
本論文が依拠するのは、ジャン・ボードリヤールによる消費主義理論である。彼によれば、消費主義とは、物が機能的価値や使用価値ではなく、象徴的価値に基づくようになることである。また、人間は満足をもたらすと考えられる物に決して満足せず、欲望の論理を生むとボードリヤールは述べている。その後この理論はスジャトミコによって補強されており、彼によれば消費主義は動機に関わるものであり、それ自体が一つの生活様式であるとされている。さらに、ボードリヤールの消費主義理論によれば、物は今やステータスやアイデンティティ、さらには威信を象徴するものである。この理論は、シミュラークルとハイパーリアリティの存在についても説明している。シミュラークルとは、ある物が元のものよりも素晴らしくシミュレーションされることであり、ハイパーリアリティとはそのシミュラークルが現実として受け入れられる状態を指す。
本論文の分析は、Nyawrutoコミュニティのメンバーはナルトの公式グッズの継続的な購入を行っていることが明らかになった。彼らはお気に入りのナルトキャラクターへの愛情を示すためや、生活の癒しを求めたり、キャラクターのビジュアルやグッズの多様さに興味を持ったり、趣味として公式グッズを購入している。また、Nyawrutoのメンバーによる公式グッズの購入は、ファンとしての象徴的な価値や感情を満たすために行われており、彼らのアイデンティティやステータスにも関連していると考えられる。さらに、彼らの消費主義はシミュラークルとハイパーリアリティを含んでおり、シミュラークルとは、Nyawrutoのメンバーが愛する架空のキャラクターやナルトの作者へのサポートを示すことであり、それによってナルトのキャラクターに近づけたり、生活の癒しとして役立てることである。ハイパーリアリティとは、公式グッズを購入することで感じる幸福感や満足感を指していることがわかった。
この分析により、Nyawrutoコミュニティが独自の消費主義を持っていることを示している。彼らのナルト公式グッズに対する消費主義は、ナルトの人気とソーシャルメディアという二つの主要な要因に起因していると言える。
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Daftar pertanyaan wawancara konsumerime komunitas Nyawruto
Beriku ini ialah daftar pertanyaan utama yang telah disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang”.
1. Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?
2. Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 
3. Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?
4. Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?
5. Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 
6. Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?
7. Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?
8. Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?
9. Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?
10. Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Ambar

	Waktu wawancara
	:
	21 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	“Kenapa, ya? Aku soalnya tuh, kayaknya gara-gara dari TikTok deh awalnya. Terus kayak ngeliat video-video edit Naruto gitu lah, ya. Tapi Naruto yang udah jadi hokage. Terus kok kayaknya, "ih, kok cakep, ya". Kayaknya pengin nonton deh. Akhirnya, yaudah nonton dari awal tuh. Kayaknya aku awal ngikutin tuh dari 2021 deh, 2021 akhir apa, yak? Nah baru deh, baru mulai ngikutin Naruto itu.”
“Aku tuh emang dari awal tuh suka Naruto, ya. Terus tuh 'an karena aku ngeliat awalnya dari Boruto, dan ternyata  udah nikah sama Hinata. Jadi, sukanya sama NaruHina. Tapi, pas ngikutin eps dari awal dari bocil sampe yang Naruto Shippuden  kayaknya lebih ke Naruto, Sasuke. Tim 7 sih, kayaknya lebih ke Tim 7.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Kayaknya tuh 2022 deh. Aku tuh awal koleksi tuh malah Rukappu. Iya, Rukappu Naruto kan, terus ada yang—aku kan awalnya gak tau kan, di mana sih beli-beli kayak gini sih, terus karena aku udah join Twitter lama, udah biasa lah jual-beli merchandise anime gitu kan. Terus aku nyari-nyari di Twitter, eh, ada yang opslot dari Kyou, ada yang opslot Rukappu, terus yaudah dari situ. Terus nyari-nyari GO, ada gak sih GO Line Naruto di X kan, di Twitter kan, ya, nyari-nyari, ternyata ada. Ada yang ngasih tau, "join di sini kak, sering ada  yang jual, gak jual sih, ngajakin jajan bareng merchandise Naruto, kok". Yaudah, aku join di situ banyak yang open PO juga kan di situ kan.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Kalau berapa kali jajan, kayaknya banyak deh. Soalnya aku kan belinya tuh, apalagi aku kan karakternya sukanya gak cuma satu, ya. Kayak harus pair gitu, kalau gak NaruHina, Naruto-Sasuke kan. Jadi, kayak gak bisa kalau beli satu gitu kan, mungkin 20 lebih kali, ya..”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Di atas 10, di atas 10 deh.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	“Semuanya sih mahal, ya. Cuman yang aku berasa banget tuh yang baru banget aku beli itu tuh, ini cincin NaruHina sih. Pas aku PO 1,950 'kan. Mana aku beli dua, ya. Soalnya aku sama pasanganku kan beda ukurannya, dan satu pair itu satu ukuran. Jadi, harus beli dua biar bisa ukurannya beda-beda. Jadi, itungannya berasa boncos banget kemarin.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Alasannya aku tuh emang dari dulu tuh sebelum terjun ke anime sudah baca manhwa, emang suka ngumpulin. Pokoknya harus punya fisik dari yang aku suka. Apalagi di Twitter kan banyak kolektor-kolektor gitu, suka foto-foto gitu. Terus kayak, 'bagus, ya, lucu, ya. Ah, beli, ah. Ikutan, ah.' Dulu kalau Naruto itu aku banyaknya tuh kayaknya standee. Standee deh. Kalau merch Naruto. ”

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Dengan beli merchandise official, kayak ngedukung mangakanya aja sih. Kayak karena aku suka banget nih sama seriesnya, dengan cara ngedukung mangakanya, ya, beli official merchandisenya. Karena kan gak bisa ngomong langsung ke mangakanya kan. Rasanya tuh pengin ketemu langsung mangakanya, mau bilang makasih sudah menciptakan Naruto. Cuma kan gak bisa, ya. Jadi aku menghargai karyanya beliau dengan beli merchandise officialnya aja, sih.”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	“Menurut, aku sih, enggak sih, ya. Kalau aku lihat, enggak semua fans atau orang-orang mampu atau pengen punya merchandise gitu. Setiap orang punya cara masing-masing buat support seriesnya, kalau buat aku, support suatu hal yang aku suka dengan beli merchandisenya. Cuma ada yang  sekedar ngikutin, menurut aku enggak. Enggak apa, enggak terlalu berpengaruh.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Aku sih kayaknya lebih ke simbolis, ya. Kalapun dipakai, gak pernah juga sih aku pakai. Maksudnya kayak keychain gitu juga jarang banget. Dan cuma kupajang. Kalaupun kubawa, aku masukin tempat lagi. Karena takut kegores atau gimana."

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Kalau untuk ngerasa kepuasan, sih jelas, ya. Karena aku suka ngeliatnya, jadi walau cuma jadi pajangan, kayak puas gitu liatnya. Kayak, “ih kok bagus banget”. Kalau yang bisa dibawa ke mana-mana sih, menurutku punya kepuasan tersendiri, ya. Apalagi buat foto-foto. Jadi buat manjain mata.”
"Puas banget, apalagi kalau barangnya baru datang. Aku excited banget buat unboxing. Apalagi nunggunya beli merchandise tuh lama, ya. Jadi kalau udah dateng tuh excited banget. Puas lah." 
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Sya

	Waktu wawancara
	:
	20 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Dulu tuh karena aku masih SD kan, pas zamannya Naruto ada di Global TV tuh, ya. Nah, mulai dari situ aku suka nontonin Naruto. Cuma pas udah SMP-SMA gitu, udah jarang. Terus mulai nontonin lagi gara-gara ada COVID ini, karena gabut kan di rumah, jadinya nontonin anime. 2020-an." 
“Kakashi.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Pertama banget beli itu, aku beli nendo itu Desember. Cuma itu baru sekali aja. Terus kalau mulai kayak memutuskan buat koleksi itu sekitar Maret 2023.” (Desember 2022)

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali? 

	“Jajan Narutonya itu 50-an barang sih, kak.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Kira-kira 7 jutaan.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	“Untuk saat ini yang paling mahal yang dibeli Nendo Kakashi Anbu, 590.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli? 

	"Selain karena suka sama karakternya, sebagai motivasi buat semangat kerja aja gitu. Kayak kalau misalkan cuma, uang gajinya dipake buat nabung-nabung gitu lama-lama kayak bosen. Sedangkan kalau kayak koleksi gitu kan, ‘wah ini mau dibeli nih’, jadi kayak ada penyemangat.”
"Figure sih, mini figure (jenis merchandise yang sering dibeli)." 

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain? 

	"Buat diliat-liat aja sih. Buat kayak mood booster gitu lah. Pulang kerja capek, terus ngeliat merchandise udah dikoleksi banyak." 

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto? 

	“Iya gitu.” (berpengaruh)

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis? 

	“Kalau aku simbolis sih.”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Bahagia sih, lebih ke bahagia. Dan puas juga kalau kayak misalkan wishlist yang ghoib gitu yang jarang ditemui, kalau dapat kayak ada kepuasannya gitu. Kayak cita-citaku tercapai. Kayak salah satu target tujuan hidup tercapai.”



[bookmark: _Toc184209440]LAMPIRAN 4
Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Adella

	Waktu wawancara
	:
	20 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Sebenernya dari kecil sih, kak. Kecil kan suka ditayangin, ya, di Global TV. Dan itu tuh, aku dulu suka banget nontonnya waktu kecil. Karena aku waktu itu aku ngeliat Sasuke 'kan, tapi karena dulu aku belum boleh pegang hp—masih kecil—jadi, aku nontonnya nungguin gitu 'kan di Global TV. Jadi dari dulu aku sebenernya emang udah suka gitu. Untuk komunitasnya, dulu karena di Twitter nemu mutualan yang masuk ke grup ini 'kan, Nyaruto. Jadi, aku izin minta bergabung juga, untuk mempermudah aku membeli merch Naruto." 
“Kalau aku suka sama Kakashi, kak.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Seingat aku, kayaknya tahun baru tahun kemarin deh, 2023 awal.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Kayaknya lebih dari 10 gitu deh kak, sekitar 15-16-an. “

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)? 

	“Kalau dihitung sekarang sih kayaknya di bawah sejutaan.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	“Paling standee aja sih, kak. Waktu itu aku kena 300-an.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli? 

	"Karena hobi aja, ya. Suka. Tapi yang paling banyak tuh, apa ya namanya ya kak, yang, aduh aku lupa banget lagi, yang kayak pin gitu kak.” (badge)

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain? 

	"Iya, gitu (mendekatkan diri pada karakter Naruto). Cuma kalau koleksi itu mungkin karena kepuasan pribadi aja sih, kak. Iya, puas dalam artian yang senang gitu.” 

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	“Mungkin iya kali ya, berpengaruh kalau aku pikir-pikir.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis? 

	"Mungkin simbolis, ya. Karena aku tipe yang dipajang aja sih, enggak dipakai. Karena merasa sayang (jika dipakai).”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	“Puas. Aku kalau beli, kayak seneng aja ngoleksi gitu. Gimana, ya, kalau ngejelasin senengnya kenapa?”






[bookmark: _Toc184209441]LAMPIRAN 5
Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Andini

	Waktu wawancara
	:
	24 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon WhatsApp



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Ya, mungkin dari kecil, ya. Itu anime pertama juga, ya, yang ditonton di siaran TV. Dan habis itu, udah gak ada lagi nonton kan, udah gak tertarik lagi, karena ada anime-anime baru yang lebih seru dari Naruto. Nah, saat 2022 baru rewatch lagi. Dan ternyata masih sangat seru juga. Jadi, saya memutuskan masuk ke fandomnya, dan ke Nyawruto untuk mencari merchandise juga di sana.”
“Oh, itu Madara Uchiha.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Iya, dari SD. Tapi cuma itu saja vol. 1. Dan lanjut lagi pas tahun 2022.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali? 

	“Antara 10 kali atau sampai 13 kali lah.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Untuk keseluruhan dari tahun 2022 sampai 2023, 1.582.000 ribu.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	“Ada acrylic setinggi 15-18 cm, bisa sampai 400-an.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Aku beli karakternya lebih banyak, yang beli lebih banyak itu Uchiha Madara, ya, karena itu kan husbuku di Naruto, dan yang paling aku minati merchandise itu adalah acrylic, karena dia bisa berdiri kan, bisa dienak aja, dipandang gitu, mungkin bisa juga diajak chara. Kalau boneka kan agak mahal. Iya, sama itu kayak postcard, netprint.”
“Alasannya, ya, karena husbuku Uchiha Madara, itu aja. Ah, iya sayang husbu, apa yang gak bisa buat husbu gitu." 

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Kalau saya beli merchandise, ya, ada yang merasa kayak sudah mensupport karakter Uchiha Madara. Apalagi Uchiha Madara ini kan salah satu villain di Naruto, kan jarang-jarang ada yang suka Uchiha Madara.”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	"Menurutku sih, berpengaruh. Kalau kayak kita suka satu karakter tuh, aku sih harus mengoleksi semua merchandise yang kita sukai karakternya. Supaya bisa menyupport karakter. Lalu untuk merayakan ulang tahun karakter bisa juga, sambil memfoto semua merchandise yang kita punya.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Kalau aku sih, dua-duanya. Fungsional sama simbolis. Kadang ada yang dipakai, kadang ada juga yang dipajang aja. Kalau yang kayak pin gitu ‘kan, pasti dipakai. Atau enggak kayak photocard dibawa ke mana-mana. Kalau kayak acrylic, eeehm, clear file, atau action figure. Itu dipajang aja.”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Sangat meningkatkan kepuasan, sangat puas. Mungkin karena aku suka karakternya, Uchiha Madara. Tampan saja, pokoknya keren.”
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Naya

	Waktu wawancara
	:
	24 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Awal suka tuh kayak pas zaman-zaman Naruto masih ada di Global TV, kan. Itu awal-awal nonton pertama kali Naruto. Terus lama-kelamaan—kebetulan juga kayak dari keluargaku sendiri, kayak dari om aku itu kebetulan suka Naruto. Terus dia kayak suka ngajakin aku nonton bareng gitu. Terus, ya, sampe sekarang juga masih suka nonton. Terus aku suka baca manganya. Terus karena—mungkin karena kayak udah ditonton dari kecil, jadi kayak nganggep Naruto suatu yang spesial. Terus kayak karakternya banyak, terus kayak yang episodenya juga banyak, kan. Terus apalagi kayak banyak karakter-karakter yang sifatnya beda-beda, terus kayak kebetulan aku juga suka film atau apa pun itu yang kayak genrenya adventure, fantasy, kayak gitu-gitu.”
"Jadi, Naruto itu bikin aku tertarik. Dan juga, kalau misalnya dari manganya sendiri, aku suka artstylenya. Jadi, itu sih, kalau manga yang bener-bener tertarik bacanya karena dari artstylenya sendiri. Terus, ya, pokoknya menurut aku tertarik aja. Terus Naruto bagi aku tuh lucu dan super fun aja sih buat ditonton ataupun dibaca." 
“Kalau yang bener-bener favorit banget dari aku sendiri sih Uzumaki Narutonya. Tapi kalau misalnya beberapa karakter yang lain, ada Obito. Iya sih, dua itu paling suka. Oh, sama Shikamaru.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Kalau komik jujur udah lama banget sih, gak inget sih. Paling, entar, kayaknya 2016-an atau 2017-an. Tapi itu baru komik aja… Terus kalau misalnya bener-bener merchandise yang kayak pertama kali aku beli merchandise sampai kekumpul kayak sekarang itu.. Seingat aku 2021. Itu pertama kali nendo Naruto deh kalau nggak salah. Terus dari situ, yang pertama itu nendo Naruto. Awalnya sih niatnya emang cuman beli satu nendo Naruto aja. Kayak lucu nih buat pajangan, satu aja buat kayak ngehias ruangan. Tapi kayak lama-kelamaan setelah beli nendo Naruto, kayak bener-bener wujudnya gitu kayak gimana. Aku jadi kayak pengen nambah-nambah lagi. Apalagi, dan mulai pertama kali aku kayak bener-bener makin koleksi itu pas aku gabung ke Nyawruto pertama kali. Itu kayak disitu kan adminnya sendiri, ya, kak Alyssa. Itu kan dia kayak share-share merch. Merch Naruto gitu kan.”
“Terus di situ kayak aku semakin tertarik buat koleksi. Karena pas awal-awal aku pikir kayak, lebih banyak Naruto tuh cuman figur-figuran aja tuh officialnya. Tapi ternyata, dia banyak barang kayak boneka-bonekanya juga ternyata banyak banget. Terus ada standee-standee juga, postcard, dan lain-lain. Jadi kayak pas gabung Nyawruto, tuh makin tertarik lagi karena wah ternyata makin banyak barang-barang baru. Ternyata barang Naruto, merch Naruto tuh gak cuman gitu-gituan doang ternyata. Banyak jenis-jenisnya. Terus karena selalu update terus di grup, jadinya kayak tertarik beli. Terus kan kadang suka ada split atau sharing, karena kayak suka pikir kayak—kalau sharing atau split gitu, terus barangnya lucu atau aku tertarik, biasanya kan makin murah kan. Jadi kayak, oh makin tertarik nih aku buat beli gitu sih.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Kayak kemarin sih, kurang lebih 40-an kali.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Kalau yang dari kemarin, aku coba-coba hitung sama dari history chat-an aku sama proxy. Terus kadang kalau misalnya aku beli barang-barang PO atau yang kayak aku DP-in gitu, atau yang kayak kadang kan aku suka bikin list WL gitu ‘kan, terus kayak aku checklist-checklist yang udah kebeli, harga, terus kayak udah DP atau belum, udan udah ngelunasin apa belum. Itu kalau ditotal-total dari history itu semua, 30-an sih. Kurleb. Kurang lebih.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	"Ada figure, Naruto mega house. Harganya 2,3 juta."

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Karena aku suka karakter Naruto-nya, ya. Menurutku kayak anime atau manga yang paling melekat dan aku masih suka itu, ya, Naruto. Terus kayak merch-merchnya juga menurutku super lucu-lucu sama unik-unik gitu sih. Dan menurutku bagus aja. Dan gak tau kenapa, om aku kan juga koleksi beberapa karakter lain atau anime lain—cuma kayak gak sebanyak Naruto. Cuma kayak dari faktor utama tadi, aku suka banget sama Naruto. Kayak lebih tertarik buat ngoleksi full Naruto. Apalagi kan kadang merch Naruto tuh kalau udah rilis, beberapa bulan kemudian aja kadang harganya suka meningkat banget. Jadi salah satunya itu, aku ngutamain koleksi merch Naruto. Jadi kayak tertarik aja.”
"Jujur, aku koleksinya variatif. Cuma yang paling banyak kayaknya figure sama plush." 

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Aku memandang merchandise Naruto itu sebagai suatu penyemangat. Terus juga, kayak kalau misalnya ada orang yang ngeliat merchandise itu juga kayak tau aku suka Naruto. Jadi merasa kurang lebih kayak gitu. Jadi kayak penyemangat, bikin seneng. Jadi kayak suatu hobi juga sih ngoleksi gituan. Karena kan kalau misalnya, apalagi kalau misalnya beli barang-barang PO gitu kan pasti kayak mesti nunggu kan. Jadi kayak pas lama nunggu itu tuh kayak excited buat nunggu barangnya sampai. Jadi kayak buat penyemangat. Terus juga, ya, kayak—oh iya nih kayak “gue ini kayak,” iya sih bener. Kayak ngerasa deket gitu." 

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	"Iya, mempengaruhi identitas kayak gitu. Maksudnya kalau misalnya orang lain tau atau ngeliat, kayak aku ngoleksi Naruto gitu kan, pasti mereka juga kayak tau kalau aku suka Naruto." 

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Kalau aku sendiri sih, simbolis. Karena mostly, merchandise aku tuh, aku pajang. Lebih keinginan gitu (untuk dipajang). Ada sih beberapa yang digunain, contohnya kayak buku, terus ganci, sama pin. Tapi yang lebih dominan, kalau aku sendiri sih, simbolis. Karena merch-merch aku lebih banyak untuk dipajang. Untuk dipandang. Untuk menghiasi ruangan juga." 

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Jawabannya, iya. Itu meningkatkan kebahagiaanku sendiri. Karena aku emang suka Naruto kan. Terus kayak punya merch-merchnya tuh sebagai bukti, “nih aku suka Naruto”. Terus yang bikin bahagia, karena memang dari dulu aku suka ngoleksi-ngoleksi kan. Jadi suatu hobi aja gitu. Terus kalau misalnya ngeliat-ngeliat barang baru, kadang jadi wishlist. Pengin beli ini, pengin beli itu. Terus kalau aku bisa ngedapetin barang itu—jadinya ada rasa kepuasan di diriku. Kayak, “akhirnya gue dapet merch ini nih, akhirnya gue bisa beli ini nih”. Jadi, kayak emang mendatangkan suatu kebahagiaan dan kepuasan.”
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Angel

	Waktu wawancara
	:
	24 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Karena kayak dari SD 'kan udah nonton juga tuh, karena emang ditayangin di TV 'kan. Terus pas zaman aku SD tuh, Naruto tuh lumayan hits gitu di sekolahku. Jadi, emang bukan aku doang yang nonton. Kayak emang kita semuanya nonton. Dan, ya, awalnya sih buat seru-seruan doang cuma pas udah masuk SMA, udah mulai punya laptop sendiri dan segala macam—eee, bisa streaming sendiri, yaudah akhirnya bener-bener nonton kayak full nonton, ngikutin per episode gitu 'kan. Ya, sebenernya sih karena seru aja. Terus banyak yang menyentuh, lumayan menyentuh aku juga gitu selama nonton. Jadi, akhirnya suka sih gitu.”
“Oshinya aku Kakashi.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Aku sih ngoleksi merchandise mulainya 2021 sih kayaknya, ya. Iya, tahun 2021.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Iya, lebih dari 20 sih pasti.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Ya, 4 sampai 5 lah.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	“Yang paling mahal nendoroid. Dulu tuh aku belinya sebelum dia di-release. Dulu aku tuh belinya kayaknya 700-an deh.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Karena aku emang basicnya, kalau suka sesuatu, ngoleksi. Jadi, bukan cuma di merch anime doang, aku kayak ngoleksi PC Korea juga, aku ngoleksi album juga, aku ngoleksi oshi aku dari anime lain juga. Jadi emang hobi ngoleksi aja. Ngoleksi yang lucu-lucu.”
“Terus misalnya merch apa yang aku suka, sebenernya mostly aku lebih suka doll. Kayak mochi, gitu. Karena menurutku lucu aja." 

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Sebenernya mostly karena aku suka aja sama Kakashi. Jadi, aku pengin punya barang-barang yang ada hubungannya sama dia. Jadi kayak mostly lebih ke arah, karena aku suka dia aja sih. Dan arti merchnya buat aku, ya, buat senang-senang aja. Buat koleksi, buat lucu-lucuan aja. Gak ada arti khusus yang gimana-gimana.”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	“Sebenarnya sih ya gak bisa dibilang bukan prestise juga sih. Karena aku tau, ya, gak semua orang mau lah buat beli-beli gitu. Merch-merch dan lain sebagainya. Tapi bukan berarti orang  yang tidak beli itu tidak suka. Sama-sama suka kayak aku. Jadi kayak maksudnya, ya, merch itu cuma sebagai gimana, ya, istilahnya aku ada rezeki lah misalnya. Maksudnya buat beli-beli kayak ini-itu, karena aku suka aku beli gitu. Tapi enggak mempengaruhi orang yang gak punya jadi lebih tidak suka daripada aku gitu. Kayak, ya, sama aja gitu, sama-sama suka. Cuma bedanya aku mau beli, ya, dia mungkin gak mau gitu. Gak terlalu berpengaruh sih kalau menurut aku.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Aku simbolis, sih. Aku tuh gak ada yang terlalu dipakai sebenernya. Karena sebenarnya sayang. Misal microfiber, aku enggak pake. Terus, ya, ganci sih. Sebenarnya yang dipakai tuh kayaknya bener-bener cuma ganci sih. Kalau misalnya yang lain kayak lap kacamata atau kayak Kakashi punya yang lap kayak sapu tangan gitu, aku enggak pakai sih. Dipajang aja.”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Aku sih rasanya iya (bahagia). Karena kalau misalnya aku enggak merasakan bahagia, aku enggak mungkin beli-beli terus gitu. Karena kenapa, ya, kayak emang suka ngoleksi jadi itu tuh emang hobi. Dan aku rasa di mana-mana orang kalau melakukan hobinya itu pasti senang. Mau koleksi kek, mau olahraga atau apa pun itu pasti senang gitu. Jadi, menurut aku itu lebih ke bentuk ekspresi atas hobi koleksi aku. Makanya aku ngerasa senang kalau misalnya beli-beli merch gitu.”
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Kai

	Waktu wawancara
	:
	25 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Bisa dibilang ini tuh comfort anime aku, ya. Karena bisa dibilang, Naruto tuh yang nemenin aku dari kecil. Terus aku juga kayak yang nge-gedein dia gitu. Aku tuh pertama kali tau Naruto tahun 2008, kalau gak salah. Pas dia tayang di Global TV. Itu tuh aku masih kelas dua SD. Itu aku pulang ngaji sering nontonin dia, sampe aku kelas 5 SD Naruto ditayangin di Indosiar—aku itu inget banget pagi-pagi. Nah, terus abis itu aku kayak, jiwaku itu ada di anime itu. Sampe aku aku rewatch animenya, sampe aku gede sekarang. Karena masih suka ngikutin infonya, perkembangan dia sekarang, kayak gitu." 
“Yaudah pasti Naruto dong, itu favorit aku banget dari dulu.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Kalau komik aku udah dari SD, tapi kalau untuk standee gitu-gitu baru tau tahun 2022.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Berapa kali? Itu gak terhitung, ya, kayaknya udah puluhan kali  mungkin 40, 50 segituan deh.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Terakhir aku itung itu udah sampai di angka 8,9 juta.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	"Kalau paling mahal itu nendoroid deh. Aku beli sekitar 500 ribuan.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	Karena aku suka Naruto. Terus pengen aku abadikan dalam sebuah bentuk yang  bisa aku pegang. Makanya aku suka koleksi dia dalam bentuk nyata gitu. Kalau cuma liat anime kan cuma gambar doang, ya. Nah, terus yang paling aku suka tuh boneka sama standee acrylic."

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Di aku sendiri, ya, aku agak bingung sih jawabannya. Cuma kayak kenang-kenangan gitu dari animenya, yang bisa aku abadikan. Gitu aja sih. Aku merasa kayak, aku tuh bisa lebih dekat sama dia. Terus kayak dia (Naruto) lebih nyata aja gitu di mata aku. Karena bisa aku pegang gitu. Boneka kan bisa aku bawa ke mana-mana. Standeenya juga aku bawa pergi main bareng kayak gitu.”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	“Kalau di mata aku sih, enggak, ya, itu cuma bentuk kecintaan aku sama sebuah karakter namanya Naruto.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Aku lebih ke simbolis sih, kak. Aku lebih suka dipajang dan dilihatin aja. Nggak tau, ya, aku kurang suka aja sih dipakai gitu. Keychain juga aku kurang suka. Jadi aku punya dikit doang, yang bener-bener aku pakai. Di mana, di tas atau digantungin gitu. Semuanya rata-rata kayak aku pajangin aja karena aku lebih suka (dipajang).”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Kalau aku, iya. Karena aku kayak ngegantungin perasaan bahagia aku tuh ke merchandise Naruto gitu. Paham, nggak, kak? Kayak aku kalau aku ngebeli merchandisenya Naruto. Kayak jadi salah satu sumber kebahagiaan aku aja, Naruto dan merchandise-merchandisenya."
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Sarah

	Waktu wawancara
	:
	26 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Uhm, kalau sukanya emang udah dari SD. Emang suka komiknya, awalnya. Dari sepupu-sepupu 'kan baca komiknya, terus ceritanya. Kalau untuk animerchnya sendiri malah baru tahu, baru dua tahun belakangan ini. Baru tau ada merchandise officialnya. Suka Narutonya udah dari tahun 2003/2004 kayaknya, komiknya. Suka manganya.”
“Sasuke.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Pertengahan 2022, kalau nggak salah bulan Mei atau bulan Juni gitu.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Kalau acrylic standee-nya, kayaknya lebih dari 50 transaksi.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Kalau dari awal koleksi 2022 sampai 2023 itu udah sekitar 8 juta kak.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	"Kalau aku, merchandise rata-rata harganya nggak terlalu jomplang gitu, perbedaannya masih 200-300. Tapi kalau paling mahal, ini, diorama Sasuke sama Itachi. Dia tahun 2021 dirilis, tapi aku belinya 2023 kemarin, yang dari Nijigen no Mori. Harganya 300, 360 ribu.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Waktu itu iseng-iseng aja sih, buka Twitter kan, terus muncul ada yang pre-order, fuwa volume satu, kalau nggak salah, ya. Fuwa sama potekoro volume satu. Terus, suka, terus, google-google 'kan, cari merchandise lain, terus banyak, terus lucu-lucu. Kalau, sebelumnya aku malah ngoleksi ini, filateli itu. Prangko sama kartu pos 'kan. Awalnya, ngoleksinya itu prangko sama kartu pos. Kalau komik, Naruto emang udah koleksi dari SD kan. Kalau merchandise ini, 2022. Awalnya itu 2017, itu ngoleksi prangko, kartu pos gitu, ngirim-ngirim ke berbagai dunia gitu kan, ada komunitasnya. Terus, pas balik ke Padang, enggak tau tiba-tiba posnya, pegawainya, itulah, suka minta lebih-lebih gitu, padahal di website, prangko cuma 10 ribu, dijual 20 ribu gitu, nggak dikirim-kirim, jadi udah males kan. Jadi, cari-cari hobi lain, ngoleksi. Ini, merchandise tiba-tiba muncul, gitu.”
"Acrylic standee, yang paling banyak itu aja, ya.”

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Hmm... Mungkin sebagai... Sebagai self-reward gitu ya, terus juga sebagai tanda emang penggemar Naruto, penggemar Sasuke-nya gitu. Selain self-reward, terus sebagai hobi koleksi, enak aja gitu majang-majang merchandise gitu kan dilihat-lihatin. Terus orang kalau datang ke rumah kan juga ditanya-tanya kan, 'eh ini apa?' gitu.”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	"Hmm, kalau aku iya ada prestisenya juga kan, apalagi kalau merch-nya yang jarang orang punya gitu kan. Kayak emang fans gimana gitu, kalau kayak orang suka KPop atau suka yang lain-lain kan, emang nggak tahu apa aja gitu, emang mau dibeli gitu."
"Kayak memang ada kesenangan sendirinya aja gitu, untuk ngoleksi itu."
"Gak berpengaruh juga sih, soalnya aku juga gak terlalu, kalau di real life itu gak terlalu nunjukin gitu sih, paling yang kecil-kecil aja gitu. Gak terlalu dilihat-lihatin banget sih. Kalau untuk status sebagai fans-nya, ya, kayaknya emang udah pada tau deh, yang teman-teman di real life, aku emang suka Naruto gitu-gitu.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Kalau aku lebih ke simbolis. Aku belum pernah ngajak merch jalan gitu. Takut aja  gitu, takut patah atau takut kotor. Ada sih fungsional itu paling kayak ini apa, kayak baju-baju yang Naruto collab sama Uniqlo gitu-gitu aja sih. Kalau yang untuk merchandise yang emang beli di Pierrot atau di apa, di (Shounen) Jump gitu, simbolis aja kan emang untuk dipajang aja."

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	“Iya, menambah kebahagiaan. Karena nggak tau—karena hobi kan, terus kayak memiliki merchandise-nya lengkap, ada koleksi fuwa misalnya lengkap atau akriliknya kan rasa senang aja gitu. Kayak apalagi kalau misalnya menemukan wishlist yang susah dicari terus dapet gitu ada kebahagiaan sendirinya.”
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Fideya

	Waktu wawancara
	:
	27 April 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Kalau ditanya kenapa sih, kalau masuk ke dunia per-koleksi-an, ya. Itu tuh kayak semacam CLBK gitu. Jadi, dulunya memang suka animenya gitu 'kan. Anime Naruto. Karena ditonton di TV gitu, 'kan. Terus sudah beberapa tahun gak ngikutin Naruto, tiba-tiba semenjak pandemi tuh kan—gabut, ya. Ngapain nih, nah, ternyata healingnya nonton anime gitu. Dan dari situ mulailah gitu kan, kepo. Wah, ternyata merchandisenya lucu-lucu gitu kan. Terus ceritanya juga udah tamat gitu, ya, waktu itu. Jadi, balik lagi buat suka Naruto lagi gitu. Jadi, semenjak itu mulai koleksi juga." 
“Iya, karena dulunya suka nonton dan suka Sasuke juga gitu.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Kalau misalnya merchandise resminya yang benar-benar dari Jepang, itu tuh awal 2020-an. Kayaknya 2020-an akhir pertama koleksi merch, tapi yang benar-benar iseng beli belum benar-benar ngikutin tiap rilis beli. Tapi pertama beli itu 2020 akhir kalau nggak salah yang masih merch yang murah-murah lah ya, belum yang mahal. Jadi semenjak saat itu mulai kepo sama merch-merch yang lain, terus kan udah banyak yang rilis juga, mulai nyicil, beli-beli yang lewat rilis sama kepo juga liat merch yang di Mercari, web Jepang. Jadi awal semenjak balik lagi suka sih gitu.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“Kayaknya lebih dari sesuai jumlah merch mungkin lebih dari 50 kali, ya.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“Total mungkin ada 5 atau 6, 4-6 lah mungkin, ya.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	"Paling mahal itu kalau terakhir sih nendoroid, ya. Kalau gak salah nendoroid itu, aku belinya pas rilis ulang gitu kan. Ya, sekitar 500 gitu.”

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Kenapa suka beli? Karena, ya, pertama alasannya karena suka karakternya. Suka visualnya gitu kan. Cakep gitulah Sasuke itu. Terus sama kalau misalnya beli merchandise itu dilihat dari apa, ya namanya—versinya gitu kan. Kan ada macam-macam jenisnya, ya. Misalnya akrilik juga gitu, gambarnya juga beragam gitu, ya. Nah itu tuh dilihat dari visualnya, misalnya dia memang cakep gitu, buat aku visualnya bagus—aku beli gitu. Dan di rentang tahun itu sih, aku paling banyak beli acrylic sih.”

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Lebih ke healing, ya. Kalau misalnya ngeliat merchandise Sasuke tuh salah satu tempat aku melupakan kecapean aku gitu. Karena 'kan gambarnya memang aku suka dari merchandise yang aku beli itu. Terus pas liat ini tuh, kayak recovery gitu kan. Healing aja gitu. Seneng aja gitu. Terus apalagi kalau diajak jalan gitu, ya. Abis pulang dari mana mumet, misalnya foto gitu kan bareng merchandisenya. Jadi, ya, itu penyembuhan lah dari apa, ya—keruwetan hidup gitu lah." 

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	"Ya, betul sih. Jadi, aku tuh tipe yang ketika aku suka sama suatu hal gitu—mau itu anime, atau band Jepang, atau KPop gitu. Salah satu ciri aku tuh, ya, pasti ketika aku suka—aku beli merchandisenya. Dan, ya, “nih aku suka sama dia” dan bukan dari merchandise doang gitu. Tapi misalnya karakter yang aku, kayak apa yang aku suka dari dia selalu aku omongin gitu kan, ya. Dan dengan beli merchandise ini tuh, ya, ngebuktiin aja gitu ke orang. Aku fansnya, “aku ngefans loh sama dia. Dia tuh keren loh” gitu." 

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Sebenarnya, dua-duanya sih. Jadi, kalau misalnya pin, aku beli pin—kadang aku pakai. Itu fungsional, ya, sesuai fungsinya. Kayak ada tas juga, misalnya—tas itu kan biasa dipakai gitu. Sekali-kali juga. Kalau misalnya memang mau pakai. Tapi kalau udah gak pakai, disimpan lagi. Pin juga kalau misalnya udah khawatir hilang atau gimana, itu pasti disimpan di display. Jadi, ya, 50:50 sih. Kadang fungsional, kadang hanya simbolis saja. Hanya dipajang saja." 

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Tentu saja, iya (bahagia). Karena ada istilahnya, wishlist gitu kan. Dan puncak kebahagiaan itu, ya, selain beli merchandise yang lain... Tapi bisa mencapai wishlist yang emang kita list dan kita pengin. Jadi, memang bener sih. Ketika kita beli merchandise, terus apalagi merchandise yang kita suka, merchandise yang memang kita dambakan dari lama—dan akhirnya dapet itu bener-bener, ya—sumber kebahagiaan. Salah satu sumber kebahagiaan.”
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Transkrip Wawancara
Analisis Konsumerisme Komunitas Nyawruto terhadap Pembelian Merchandise Resmi Naruto dari Jepang

	Narasumber
	:
	Via

	Waktu wawancara
	:
	4 Mei 2024

	Teknik wawancara
	:
	Wawancara semiterstruktur

	Media wawancara
	:
	Telepon Line



Hasil wawancara 
	Pertanyaan 1. 
Mengapa Anda menyukai Naruto? Siapa karakter favorit Anda di anime dan manga ini?

	"Eee, dulu tuh sebenernya aku enggak terlalu suka banget sih sama Naruto. Aku suka sama Naruto tuh gara-gara adek-adek aku gitu. Mereka kan cowok kan, mereka pada cowok—terus kayak mereka suka nonton Naruto. Jadi, aku ikut nonton Naruto juga. Terus aku tuh baru suka Naruto pas movie-nya keluar deh waktu itu. Kalau enggak salah Lost Tower. Habis itu aku mulai suka sama Naruto, kalau gak salah pas SMP deh. Jadi, kayak suka nonton anime, nonton Naruto kayak gitu.”
“Kakashi dong.”

	Pertanyaan 2.
Jika boleh tahu, sejak kapan Anda mengoleksi merchandise Naruto? Terutama merchandise resmi. 

	“Dari 2023.”

	Pertanyaan 3.
Perkiraan saja, kira-kira selama tahun 2022-2023 sudah jajan (membeli merch) koleksi Naruto berapa kali?

	“32 kali.”

	Pertanyaan 4.
Masih perkiraan saja, dalam berkali-kali jajan itu, Anda sudah menghabiskan berapa rupiah dalam membeli merchandise resmi Naruto (rentang tahun 2022-2023)?

	“3,7an kayaknya.”

	Pertanyaan 5.
Apakah ada merchandise resmi Naruto yang paling mahal yang pernah Anda beli? 

	"Kalau yang paling mahal tuh, paling figure Kakashi sih. Dia itu sekitar 380-an."

	Pertanyaan 6.
Apa yang membuat Anda mengoleksi atau membeli merchandise resmi Naruto? Lalu, biasanya jenis merchandise apa yang sering Anda beli?

	"Lebih ke arah, ini aja sih, selain bucin—paling sebagai penyemangat. Soalnya aku kan kuliah juga, terus memang lumayan stress sama tugas, segala macam. Jadi, kalau misal, ya, aku lagi pengin menyenangkan diri—self rewardnya, aku beli merch."
"Kalau yang sering aku beli tuh, figure sih. Aku tuh suka sama figure karena merch pertama yang kubeli tuh, figurenya Kakashi. Nah, dari situ. Tapi makin ke sini-sini, tuh. Aku malah lebih seneng beli yang perempukkan gitu. Karena bisa dibawa jalan-jalan. Jadi, ya, mungkin sekarang perempukkan kali, ya.”

	Pertanyaan 7.
Menurut Anda, apa arti merchandise resmi Naruto yang Anda beli? Apakah merchandise tersebut dapat mendekatkan Anda pada karakter Naruto atau merchandise tersebut memiliki arti lain?

	"Iya, sih (mendekatkan kepada karakter Naruto). Apalagi kayak, ini kan merchnya kadang kayak fuwa, terus kayak perempukkan biasanya aku bawa gitu kan. Kayak ke kampus. Jadi, kayak apa, ya—jadi sebagai support system aku gitu. Aku bawa-bawa ke kampus, ke mana-mana. Kayak aku bawa makan, aku bawa jalan-jalan. Terus sekarang malah, aku ngerasa kalau aku lupa bawa mereka, aku ngerasa kayak, 'kok aku lupa bawa, ya?'”

	Pertanyaan 8.
Apakah Anda merasa bahwa kepemilikan merchandise resmi Naruto berpengaruh terhadap status atau identitas Anda sebagai penggemar Naruto?

	“Uhm apa, ya—menurutku biasa aja sih kak. Soalnya aku rasa di luar sana banyak juga sih yang kayak koleksi juga kan. Jadi, kayak biasa aja sih.”

	Pertanyaan 9.
Menurut Anda, apakah pembelian merchandise resmi itu lebih berkaitan dengan kebutuhan fungsional atau kebutuhan simbolis?

	"Kalau aku, dua-duanya sih. Tapi lebih ke arah, kupajang sih kak. Karena kubawa, paling kumasukkin ke tas doang. Gak bener-bener kupajang, bener-bener kasih lihatin. Karena takut juga sih, dilihatin sama orang. Dapat tekanan pribadi sama orang-orang. Jadi, paling yang kubawa itu paling cuma boneka doang. Condong ke simbolis.”

	Pertanyaan 10.
Apakah Anda merasa memiliki merchandise resmi Naruto meningkatkan perasaan kebahagiaan atau kepuasan dalam hidup Anda? Jika iya, mengapa demikian?

	"Yang kubilang di awal tadi sih, iya. Karena menurutku kayak apa, ya. Selain jadi support system juga, lucu gak sih—aku pajang-pajang begini gitu. Terus selain itu juga kan, aku bilang kayak sebagai self-reward. Jadi, sampai sekarang tuh aku lagi koleksi pelan-pelan sih, kak. Dan itu memang bikin  aku bahagia juga sih, koleksi-koleksi mereka. Apalagi kayak perempukkannya, lucu-lucu bentuknya. Figurenya juga. Terus kayak, setiap barang datang ke rumahku tuh, rasanya bikin bahagia gitu.
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Survei Pembelian Merchandise Resmi
dari Jepang para Anggota Nyawruto
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lamat email Anda akan diekam saat formul i dikrimikan

*Menunjukban pertanyaan yang wafh isi

Berkutn dalah beberapa pertanyaan mengenal pembelan saudara/l eradap.
merchandie esmi Narto berfsensi Studio Pirot Jepang dalam rentang waktu 2022-
2023, Dapat dfawab berupa perkirsan.

1. Seberapa sering saudara/i membell merchandise resmi Naruto dalam setahun *
(dalam rentang waktu 2022:2023)7
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